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BAB IV

ANALISIS KITAB DALIL AT-THALIBIN KARYA SYAIKH ALWI BIN

ALI AL-HABSY

A. Biografi dan Pemikiran Syaikh Alwi bin Ali bin Alwi bin Ali bin

Muhammad Al-Habsyi Tentang Pendidikan Akhlak

1. Nama Lengkap Beliau

Nama lengkap beliau adalah Sayyidil Habib Alwi bin Ali bin Alwi

bin Ali Al-Habsyi, putra tertua dari Habib Ali Al-Habsyi. Pria yang sedari

kecil mengenyam pendiidkan dasar di kota Surakarta ini dilahirkan pada

31 Maret 1970. Ketika masih sekolah dasar, teman-teman dan guru-

gurunya sampai bingung menyebut nama Habib Alwi dan Ali karena

kadang menyebutnya juga sampai terbalik-balik. Akhirnya salah seorang

gurunya memanggilnya Habib “Alwi Kuadrat”.

Ayah dari Habib Alwi, Habib Ali Al-Habsyi tentu punya alasan

tersendiri untuk menamai sang putra sulungnya itu. Harapan Habib Alwi

paling tidak maqam dan kecakapan ilmu pengetahuannya mewarisi seperti

kakek buyutnya yakni Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi. Untuk mencapai

maqam dan kedudukan mulia seperti datuk-datuknya itu, Habib Alwi

semenjak usia kanak-kanak telah ditanamkan pendidikan agama secara

intensif oleh kedua orangtuanya dan juga beberapa Habaib dan alim ulama

yang ada di kota Bengawan itu.1

2. Riwayat Pendidikan

Sejak usia muda Habib Alwi telah belajar kepada Habib Abubakar

Assegaff yang tidak lain adalah putra tertua dari Habib Muhammad bin

Abubakar Assegaf Gresik. Kebetulan saat itu Habib Abubakar tinggal

bersama sang ibunda berdekatan dengan kediaman Habib Alwi yang

terletak di Jl Kaliwidas.

1http://www.elhooda.net/2015/10/mengenal-sekilas-habib-alwi-bin-ali-al-habsy-
penngasuh-majlis-taklim-al-hidayah-solo/ (diakses pada tanggal 12 januari 2017) dan dibenarkan
oleh Syaikh Alwi (pengarang), Solo, Tanggal 29 januari 2017, Pukul 09:00- Selesai.
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Beranjak remaja Habib Alwi menyerap berbagai ilmu agama,

terutama tentang Sirah (riwayat para salafus shalihin). Habib Alwi

kemudian berguru kepada Habib Anis Al-Habsyi yang tidak lain adalah

sang paman yang banyak berdakwah di Solo. Setelah sang gurunya wafat,

ia kemudian berguru kepada Habib Ahmad bin Ali Alattas (Pekalongan),

Habib Husein bin Abubakar Assegaf (Bangil), Habib Anis Al-Habsyi,

Habib Abubakar Al-Habsyi (Solo), Habib Ali bin Idrus Al-Habsyi, Syeikh

Ahmad Salmin Daoman, dan lain-lain.

Selepas menempuh pendidikan tingkat Aliyah di Madrasah Aliyah

Al-Islam I Honggowongso Solo, Habib Alwi kemudian melanjutkan

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi di IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta

pada jurusan Sastra Arab, Fakultas Adab dan lulus 1997. Selama

menempuh kuliah di IAIN, Habib Alwi bergabung dalam organisasi Al-

Amin yang mayoritas diikuti oleh mahasiswa dari kalangan habaib yang

menempuh pendidikan di kota pelajar itu. Saat itu Jamaah Al-Amin

diketuai oleh Habib Syekh Bagir bin Smith. Setelah menggondol gelar

sarjana 1997, ia masih sempat bertabarukan dengan beberapa habaib yang

ada di Pulau Jawa

Pada 1998, Habib Alwi dan sang Ayah bersama sepupunya Habib

Ali bin Idrus Al-Habsyi menunaikan umrah ke Mekkah. Selepas umrah,

mereka menyempatkan diri untuk berkunjung ke Ma’had Darul Musthafa,

Tarim, Hadhramaut, Yaman, yang akhirnya membawanya diterima sebagai

santri di Pondok Pesantren pimpinan Habib Umar bin Hafidz.

Di Hadramaut, Habib Alwi bertemu sekaligus belajar dengan para

alim ulama seperti Habib Mashur, Syekh Ali Al-Khatib, Syekh

Muhammad Basaudan, Syekh Abdurrahman Bafadhal, Habib Hasan Asy-

Syatiry, Habib Salim Asy-Syatiry dan lain-lain.2

Pendidikan di pesantren Darul Musthafa ditempuh Habib

Alwi dalam 2,5 tahun, sebab sebagian kitab-kitab yang diajarkan di sana

sudah ia pelajari selama di tanah air. Kebetulan kitab semacam Alfiah

2 Ibid.
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(Nahwu) dan Minhaj (Fikih) sudah ia pelajari di Indonesia. Saat itu, kitab-

kitab yang disenanginya antara lain Jurumiyah, Mumammimah, Risalatul

Jami’ah, Zubad, dan Al Yaqut an-Nafis (fikih). Ia juga menggemari

membaca kitab-kitab kalam dan nasehat dari salafus shalih serta tidak

ketinggalan sirah Nabawiyah karangan Ibnu Hisyam.3

Meski Habib Alwi menempuh pendidikan di Hadramaut dalam

waktu yang relatif singkat, ia mengaku mempunyai pengalaman yang

berkesan saat Habib Umar mengutusnya untuk berdakwah ke Dau’an,

sebuah kota yang letaknya dekat dengan kuburan Hadun, anak Nabi Hud

‘Alaihis Salam pada November 1999. Selama 50 hari Habib Alwi hanya

ditemani Habib Abdullah Sathuf, santri Habib Umar bin Hafidz. Padahal

medan dakwah yang mereka hadapi adalah daerah yang tidak mengenal

agama sama sekali dan penduduknya berkomunikasi dengan logat yang

berbeda dengan bahasa Arab pada umumya. Yang lebih memprihatinkan

lagi adalah daerahnya sangat panas, kering dan tidak ada air. Sekalipun

ada sumber air, mereka harus menempuh jarak sampai 5 kilometer berjalan

kaki. Namun, tantangan itu tidak menyurutkannya untuk

berdakwah sampai akhirnya masa dakwahnya itu digantikan oleh Habib

Husein bin Nadjib Al-Haddad (Surabaya).4

3. Majelis Taklim

Sepulang dari Hadramaut, Habib Alwi kemudian membuka Majelis

Taklim Al-Hidayah Surakarta. Ada dua progam yang telah dibuka, yakni

program mukim (menginap) dan khorijin (reguler). Adapun pelajaran kitab

yang diajarkan diantaranya Risatul Jami’ah, Zhahiratul Musyarofah,

Safinatun Najah, dan Mukhtasar Shahir. Setiap santri pemula diwajibkan

menghafal kitab Jurumiyah (Nahwu) sementara untuk mematangkannya

disarankan menghafal kitab Imriti dan Alfiyah.

Habib Alwi juga mengelola sekitar 5 majelis taklim lain yang rutin

diadakan di kota Solo, seperti di Masjid Jami’ Assegaf, Majelis An-Nisa di

3 Ibid.
4 Ibid.
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Darud Da’wah tentang fikih wanita, Majelis Habib Syeikh bin Abdul

Qadir Assegaf tiap Rabu malam ba’da Isya, Majelis Baitu Syukur tiap dua

minggu sekali dengan mauidhah hasanah tentang tasawuf dan lain-lain.5

4. Karya Tulis

Selain berdakwah lewat berbagai majelis taklim, Habib Alwi

ternyata pernah menulis Kitab Dalil At Thalibin Fi Bayani At Taqwa Wa

Adabi Fi Addin, Kitab As-Sabilul Wadih Finuq Tathin Min Tartib Al-

Kutub Al-Fatih karangan Habib Syekh Abubakar bin Muhammad Assegaf

dan sekarang telah dicetak ulang. Yang kedua ia juga menulis kumpulan

dzikir dan wirid-wirid ba’da shalat. Ada keinginan besarnya yang sampai

saat ini belum dituntaskan yakni menulis kitab Ihya Ulumiddin dengan

tangannya sendiri dan saat ini baru sampai pada jilid pertama.6

5. Latar Belakang Sosial

Habib Alwi bin Ali Al-Habsyi merupakan seorang dai

muda alumni Darul Musthafa Yaman. Dai yang satu ini dalam berdakwah

banyak menyampaikan kisah-kisah teladan dari kaum salafus shalih.

Menurutnya metode ceramah demikian lebih banyak menyentuh dan

berkesan bagi jamaah. Tak heran banyak jemaah yang lebih cepat

menyerap kalam dan nasehat yang disampaikannya.

Untuk menempanya menjadi pendakwah yang mumpuni, Habib

Alwi banyak mendengarkan kaset-kaset dari ulama dan nasehat-nasehat

Habib Abdul Qadir bin Abdullah Assegaf, Jeddah. Selain itu ia banyak

membaca kitab fikih dan nahwu secara ototidak. Ia juga tak segan-segan

bertanya kepada orang-orang yang lebih alim. Sementara kitab lain yang

sering dibacanya adalah kitab Tasawuf seperti Ihya Ulimiddin, Bidayatul

Hidayah dan kalamul Habaib.7

Beliau biasanya sebelum tidur sering membaca kalam (nasehat)

Habib Ali Al-Habsyi yang berjudul Alkunuzus Sa’adah al Abadiyah fi

5 Ibid.
6 Ibid.
7 Ibid.
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Anfasil Habsyiah, dengan tujuannya untuk menasehati diri pribadi, karena

sifatnya duduk santai8.

B. Diskripsi Kitab Dalilu Atthalibin Fi Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin

yaitu kitab karya Syaikh Alwi bin Ali al-Habsyi

Sedikit mengulas mengenai kitab Dalilu At-Thalibin , Kitab Dalilu At-

Thalibin adalah merupakan kitab adab atau akhlak karya Syaikh Alwi Bin Ali

Al-Habsy, kitab tersebut dimulai dengan muqadimah yang menjelaskan

tentang bahwa kitab Dalilu At-Thalibin adalah merupakan kitab yang simpel

dan ringkas. Pengarang berharap kitab ini dapat menjadi rujukan sebagai

bahan belajar bagi para anak didik, dan beliau juga berhadap kitab Dalilu At-

Thalibin ini dapat bermanfaat bagi anak didik.

Adapun jumlah halaman dalam kitab Dalilu At-Thalibin adalah  31

halaman yang terdiri dari 1 halaman sampul, 2 halaman muqadimah, 1

sampai 26 isi yang menjadi inti dari pembahasan dalam kitab Dalilu At-

Thalibin, 1 halaman daftar pustaka, dan 1 halaman daftar isi.

Kitab Dalilu At-Thalibin ini terdiri dari 13 bab yang pembahasannya

meliputi pembahasan tentang taqwa dan pembahasan adab. Adapun dalam

pembahasan tentang adab terdiri atas : Etika seorang guru, Etika seorang

murid, Hak-hak orang tua, Hak-hak kerabat, Hak-hak tetangga, Etika bargaul

dan berteman, Etika dimasjib, Amanah, Tawadlu’, Etika terhadap istri dan

keluarga, Etika makan dan minum, dan Keprawiran.

Bab pertama beliau membahas tentang ketaqwaan, Taqwa adalah

melaksanakan perintah Allah yang maha mulya dan agung dan menjauhi

larangannya secara rahasia atau terang-terangan. Dalam pembahasan ini

beliau juga menjelaskan buah dari amal yang sholih.9

Bab kedua, pembahasan tentang adab atau akhlak seorang guru, yang

isinya menjelaskan bagaimana menjadi seorang guru yang baik dan

8Ibid.
9 Syaikh Alwi bin Ali, Dalilu Atthalibin Fi Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin,tp, Solo,

tt,  hlm.1-2
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profesional. Dijelaskan seorang guru harus mempunyai sifat taqwa, tawadlu’

dan sebagainya.10

Bab ketiga adab seorang murid, dijelaskan dalam bab ini seorang

murid mempunyai hak yang harus dipenuhi yakni hak terhadap diri sendiri,

hak terhadap gurunya dan hak terhadap temannya.11

Bab ke empat, yakni membahas tentang hak seorang anak terhadap

orang tuanya. Dalam bab ini dijelaskan bahwa orang tua adalah merupakan

sebab keberadaan seorang anak di dunia, maka dari itu seorang anak wajib

ta’at terhadap kedua orang tuanya, dan mematuhinya.12

Bab kelima, yakni membahas tentang hak seseorang terhadap kerabat

atau saudaranya. Dalam bab ini dijelaskan bahwasanya seorang kerabat

adalah merupakan seseorang yang mempunyai hubungan rahim. Termasuk

hak seorang kerabat adalah menjaga tali persaudaraan dengan

mengunjunginya.13

Bab keenam, yakni membahas tentang hak seseorang terhadapa

tetangganya. Dalam bab ini dijelaskan seorang tetangga adalah merupakan

seseorang yang rumahnya berada disamping rumah seseorang hingga 40

rumah, tetangga terdapat beberapa macam yakni tetangga yang muslim dan

merupakan kerabat, tetang yang muslim, dan tetangga non muslim.14

Bab ketujuh, yakni membahas tentang pergaulan dan pertemanan.

Dijelaskan dalam pembahasan ini bagaimana tatakrama seseorang dalam

pergaulan dan dalam berteman. Termasuk tatakrama dalam pergaulan adalah

murah senyum, tidak sombong dan sebagainya.15

Bab kedelapan, yakni membahas tentang adab seputar masjid, yang

meliputi adab seseorang yang hendak ke masjid, adab seseorang yang hendak

10 Ibid, hlm. 3
11 Ibid, hlm. 4-6
12 Ibid, hlm. 7-8
13 Ibid, hlm. 9-10
14 Ibid, hlm. 10-11
15 Ibid, hlm. 12-13
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masuk masjid, adab seseorang yang berada dalam masjid, dan adab bagi

seseorang yang hendak keluar masjid.16

Bab kesembilan, yakni pembahasan mengenai amanah, dalam bab ini

dijelaskan mengenai pengertian  amanah, yang meliputi amanah terhadap

Tuhannya dan amanah terhadap sesama manusia. Dalam bab ini juga

dijelaskan mengenai kebalikan dari amanah yakni khiyanah dan menjelaskan

bahayanya seseorang yang berlaku khianat.17

Bab kesepuluh, yakni pembahasan mengenai tawadlu’, dalam bab ini

dijelaskan mengenai pengertian tentang tawadlu’ dan menjelaskan hikmah

bagi seseorang yang mempunyai sifat tawadlu’. Dalam bab ini juga

dicontohkan sikap seseorang yang termasuk dalam sifat tawadlu’.18

Bab kesebelas, yakni pembahasan mengenai tatakrama terhadap istri

dan keluarga. Dalam bab ini menjelaskan tentang adab seseorang terhadap

istri dan keluarga. Dalam bab ini dijelaskan mengenai adab bagi seserang

dalam bercengkrama terhadap istrinya. Dan dalam bab ini dijelaskan

mengenai pendidikan terhadap anak yang menjadi bagian dari anggota

keluarga.19

Bab keduabelas, yakni pembahasan mengenai adab makan dan

minum. Dalam bab ini dijelaskan mengenai adab bagi seseorang yang hendak

makan, adab ketika makan dan adab saat selesai makan. Dalam bab ini

dijelaskan juga mengenai sikap seseorang terhadap orang lain yang hendak

ikut makan. Dan dalam hal minum terdapat cukup banyak adab bagi

seseorang yang hendak minum, salah satunya adalah memegang cangkir

dengan tangan kanan, melihat air dalam cangkir sebelum meminumnya, dan

sebagainya.20

Bab ketigabelas, yakni pembahasan adab mengenai muru’ah

(keprawiran/ harga diri) yakni sifat yang mendorong seseorang agar

16 Ibid, hlm. 14-16
17 Ibid, hlm. 16-17
18 Ibid, hlm. 17-18
19 Ibid, hlm. 19-21
20 Ibid, hlm. 22-23
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berpegang teguh tahadap akhlak yang mulia. Dalam bab ini dijelaskan

mengenai sebab-sebab timbulnya sifat muru’ah, hikmah bagi seseorang yang

memiliki sifat muru’ah, dan bagaimana ciri seseorang yang memiliki sifat

muru’ah.21

Dari ulasan diatas dapat dipahami bahwa kitab karya Syaikh Alwi ini

adalah merupakan kitab akhlak yang sangat simpel dan praktis, dilihat dari

isinya mulai dari bab pertama yang membahas tentang ketaqwaaan dan bab-

bab selanjutnya yang membahas mengenai adab seseorang dalam menjalani

kehidupan sehari-hari. Bagi seorang murid yang hendak memulai belajar

akhlak kitab Dalilu At-Thalibin ini bisa menjadi kitab yang pas, karena sangat

mudah dipahami yang cukup komplit. Demikian ulasan mengenai kitab

Dalilu At-Thalibin, yang isinya akan dibahas dalam sub bab berikutnya yakni

Analisis kitab Dalilu Atthalibin Fi Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin.

C. Konsep pendidikan akhlak dalam kitab Dalilu Atthalibin Fi Bayani

Attaqwa Wa Adabi Fi Addin

Kitab Dalilu Atthalibin Fi Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin adalah

merupakan kitab adab yang didalamnya terdapat 13 bab, dan akan dijelaskan

satu persatu sebagai berikut;

1. Pembahasan tentang taqwa

فـلا  , :
.

.
Artinya: Taqwa adalah melaksanakan semua perintah Allah yang maha

mulya dan agung dan menjauhi larangannya secara rahasia atau
terang-terangan. Maka ketakwaan tidak akan sempurna kecuali
dengan meninggalkan perkara yang jelek( asor) dan
menempatkan setiap perkara yang utama, maka takwa adalah
jalan bagi orang yang mendapat petunjuk dan tempat
berpegangan bagi orang yang selamat22.

21 Ibid, hlm. 24-25
22 Ibid, hlm. 1
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Beliau Syaikh Alwi menegaskan bahwa ketaqwaan ialah menjauhi

larangan Allah secara rahasia maupun didepan umum dan melakukan

perintah seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. Memelihara hubungan

dengan Allah dimulai dengan melaksanakan ibadah secara sunguh-

sungguh dan ikhlas seperti mendirikan shalat dengan khusyuk sehingga

dapat memberikan warna dalam kehidupan kita, melaksanakan puasa

dengan ikhlas dapat melahirkan kesabaran dan pengendalian diri,

menunaikan zakat dapat mendatangkan sikap peduli dan menjauhkan kita

dari ketamakan.

Hal ini sama dengan penjelasan Ashaf Shaleh maka, hendaknya

seorang insan selalu bertakwa kepada Allah, baik ketika dalam keadaan

tersembunyi/sendirian atau ketika berada di tengah keramaian/di hadapan

orang. Insan yang bertaqwa dapat diidentifikasi sebagai insan yang tetap

taat kepada Allah dan berusaha meninggalkan kemaksiatan.23

Sesuatu yang dapat menimbulkan ketaqwaan seseorang itu ada

banyak, seperti yang dijelaskan dalam kitab beliau adalah sebagai berikut:

: منها , 
,.

Artinya: dan adapun sebab-sebab takwa itu ada banyak, diantaranya
adalah : seseorang itu melihat bahwasanya dirinya adalah
hamba yang hina, dan sesungguhnya Tuhannya adalah Dzat
Yang Kuasa lagi Mulya, dan tidak bagi seseorang durhaka
kepada Tuhannya karena sesungguhnya dirinya ada pada
kekuasaan-Nya 24.

Beliau menjelaskan bahwa seseorang yang merendahkan diri

terhadap Allah itu juga termasuk hal yang dapat menyebabkan seseorang

tersebut bertaqwa. Manusia juga harus beribadah kepada Allah dengan

menjalankan shalat lima waktu, menunaikan zakat, berpuasa selama

sebulan penuh dalam setahun, melakukan ibadah haji sekali dalam seumur

23 M. Ashaf Shaleh, Takwa (makna dan hikmahnya dalam Alquran), Erlangga, Jakarta, tt,
hlm. 1

24 Syaikh Alwi, Op. cit, hlm.1
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hidup, semua itu kita lakukan menurut ketentuan-ketentuan yang telah

ditetapkan-Nya.

,
.تجحد نعمته

Artinya: termasuk lagi adalah mengingat kebaikan Allah yang diberikan
kepadanya pada setiap keadaan, dan seseorang yang seperti itu
tidak akan mengingkari nikmat-Nya Allah.25

Beliau menjelaskan mengenai bagaimana seseorang itu harus

bersyukur atas nikmat yang diterima. Sebagai hamba Allah sudah

sepatutnya seseorang tersebut bersyukur atas segala nikmat yang telah

diberikan-Nya, bersabar dalam menerima segala cobaan yang diberikan

oleh Allah serta memohon ampun atas segala dosa yang telah dilakukan.

Bersyukur adalah cara seseorang mengungkapkan rasa terima kasih

atas nikmat yang seseorang dapatkan yang membuatnya senang. Dalam

bukunya M. Thalib dijelaskan bahwa nikmat itu bermacam-macam, yaitu

yang berhubungan dengan jasmani, alam sekitar, materi, rohani, dan

nonmateri. Adapaun cara mensyukurinya pun berbeda.26

a. Yang berhubungan dengan jasmani

Adapun cara menyatakan rasa syukur atasa nikmat jasmani adalah

dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah dengan kata-kata

“alhamdulillah”, menjaga kesehatan, menggunakan untuk hal-hal baik,

dan selalu mengingat Allah sehingga terhindar dari berbuat dosa.

b. Yang berhubungan dengan alam sekitar

Dalam hal ini alam sekitar adalam bumi dan seisinya yakni hutan,

sungai, tumbuhan, hewan, udara, dan lain-lain. Adapun cara

mensyukurinya adalah dengan cara menjaga kebersihan lingkungan,

memelihara tananaman, menghemat air, dan sebagainya.

25 Ibid, hlm. 1
26 M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, Irsyad Baitus Salam, Bandung,

1996, hlm. 305
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c. Yang berhubungan dengan materi

Nikmat yang berupa materi berarti benda, seseorang di dunia ini nikamt

materi yang diperoleh berbeda-beda ada yang banyak dan ada yang

sedikit. Adapun mereka yang mendapatkan banyak cara mensyukurinya

adalah dengan cara membantu sanak famili, membantu tetangga yang

miskin, membantu anak yatim, dan sebagainya yang sifatnya membantu

sesama untuk mensejahterakan. Dan adapun yang mendapatkan sedikit

cara mensyukurinya adalah dengan mencukupkan diri dengan materi

yang serba kekurangan, bersabar, tidak dengki terhadap orang yang

lebih, hemat dan tidak membandingkan diri dengan orang lain.

d. Yang berhubungan dengan rohani

Nikmat rohani adalah nikmat bawaan sejak lahir, seperti kecerdasan,

bakat hidayah, sifat-sifat yang baik dan lain-lain. Adapun cara

mensyukurinya adalah dengan cara mempergunakan kecerdasan dengan

baik seperti belajar pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya dan

sesama manusia.

e. Yang berhubungan dengan nonmateri

Nonmateri adalah bukan benda, tetapi bisa diupayakan untuk

mendapatkannya, seperti ilmu, pangkat, kesehatan, kebahagiaan, iman,

dan lain-lainnya. Adapun cara mensyukurinya adalah dengan cara

mempergunakan nikmat nikmat tersebut secara tepat dan

memeliharanya dengan sebaik-baiknya.27

Lanjut keterangan dari Syaikh Alwi yang menjelaskan tentang

ketaqwaan, yaitu seseorang yang bertaqwa merupakan orang yang tidak

lupa akan datangnya kematian yang dijelaskan sebagai berikut;

.
Artinya: mengingat kematian, karena sesungguhnya orang itu sudah tahu

bahwa dirinya akan mati, dan sesungguhnya didepannya (setelah
mati)kecuali ada surga dan neraka, maka mengingat kematian itu

27 Ibid, hlm. 306-318
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dapat mendorong seseorang berbuat baik sesuai dengan
kemampuan 28.

Beliau Syaikh Alwi memaparkan tentang mengingat akan

datangnya kematian, sesusungguhnya kematian itu akan datang kapan dan

dimana itu tidak seorang pun yang mengetahuinya kecuali yang

menciptakan makhluk yakni Allah Swt. Termasuk dalam cakupan takwa,

yaitu dengan membenarkan berbagai berita yang datang dari Allah yang

diturunkan oleh para nabi dan rasul-Nya. Seperti halnya kabar tentang

adanya kematian itu pasti akan datang kepada siapa saja, yang telah

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 185

     
Artinya:  tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.29

Dalam Al-qur’an sudah jelas bahwasanya mereka yang mempunyai

jiwa atau ruh itu pasti akan merakan kematian. Bagi mereka yang bertaqwa

pasti akan menyiapkan bekal (sangu mati) yang akan menjadi penolong

kelak di alam baryah (alam setelah kematian).

Beliau juga menjelaskan mengenai amal sholeh dan hikmah yang

didapat jika seseorang yang bertaqwa melaksanakan amal sholeh tersebut

yang dijelaskan sebagai berikut:

:
 , .

 : , ,
 ,

.

28 Syaikh Alwi, Op. Cit,hlm.1
29 Al-Qur’an surat Al-Imran ayat 185, Al-Qur’an dan Terjemahannya Lajnah Penashihan

Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Op. Cit, hlm.74
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 ,
)(

Artinya: Termasuk amal sholih yaitu:
Menolong orang-orang muslim, dan memandang orang muslim
dengan belas kasih, dan adapun buah dari ketakwaan,
kebahagiaan di dunia dan akhirat,
1 Kebahagian dunia adalah tinggi derajatnya, bagus

sebutannya, dan disukai masyarakat, karena sesungguhnya
seseorang yang bertakwa itu dimulyakan oleh orang-orang
kecil dan disegani oleh orang-orang besar dan dipandang
lebih baik oleh orang yang berakal normal.

2 Kebahagiaan di akhirat adalah selamat dari api neraka, dan
bahagia sebab masuk surga.30

Beliau menjelaskan mengenai amal sholeh yang disitu mengenai

hubungan antara sesama seoarang muslim. Beliau memberikan gambaran

tentang ajaran-ajaran yang berhubungan dengan manusia dengan manusia

(hablum minannas) atau disebut pula sebagai ajaran kemasyarakatan,

manusia diciptakan oleh Allah terdiri dari laki-laki dan perempuan. Beliau

juga menjelaskan mengenai buah bagi seseorang yang bertaqwa. Adapun

buah tersebut bisa dirasakan didunia maupun diakhirat. Hikmah didapat

didunia yakni seseorang akan dimulyakan dan buah yang didapat diakhirat

nanti adalah masuk surga.

Dalam bukunya M. Ashaf Shaleh dijelaskan bahwa bagi seseorang

yang bertaqwa akan mendapat kegembiraan didunia dan diakhirat. Dalam

kutipannya yang diambil dari keterangan sebagian mufassir, dijelaskan

bahwasanya kegembiraan tersebut adalah mimpi yang baik (al-ru’yah al-

shalihah) yang dilihat orang mukmin di dunia, dan di akhirat, yaitu akan

dimasukkan ke dalam surga.31

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwasanya bagi seseorang

yang bertaqwa akan mendapat balasan yang sangat besar. Dan balasan

30 Syaikh Alwi,Op. Cit, hlm.2
31 M. Ashaf Shaleh, Op. Cit, hlm. 129.
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tersebut dapat dirasakan seseorang tersebut di dunia maupun di akhirat

nantinya.

2. Etika seorang guru

 .
 ,

 ..
Artinya: pendidik adalah seseorang yang menunjukkan murid kepada

suatu pengetahuan yang dapat menjadikan murid orang yang
sempurna dari bermacam-macam ilmu dan pengetahuan. Maka
syarat seseorang yang jadi guru harus mempunyai beberapa sifat
yang terpuji, karena sesungguhnya jiwa siswa itu lemah bila
dibandingkan dengan jiwa pendidik, maka apabila pendidik
mempunyai beberapa sifat yang sempurna maka siswa akan
memiliki sifat seperti pendidiknya.32

Adanya penjelasan yang telah beliau utarakan di atas menunjukkan

bahwa pendidik adalah seseorang yang menunjukkan, menuntun murid

kepada hal yang baik. Seorang guru memiliki peran penting serta

berkedudukan yang mulia dan terhormat, tidak saja dalam perspektif

Islam, tetapi juga dalam kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia.

Hal ini tentunya berangkat dari kesadaran bahwa pendidik memiliki peran

strategis sekaligus memberikan kontribusi yang besar terhadap

pembangunan dan peningkatan peradaban suatu bangsa.

Dalam buku terjemahan A. Ma’ruf Asrori dari kitab Al-Tahliyah,

dijelaskan, guru adalah penyelamat kebodohan dan menjadikan seorang

murid sebagai insan kamil (manusia berkualitas), memiliki nilai lebih,

berilmu dan mengetahui segala macam baik yang bermanfaat maupun

yang tidak bagi diri sendiri dan orang lain.33

Dapat dipahami dari penjelasan diatas bahwa seorang guru adalah

seseorang yang memberikan pemahaman kepada murid terhadap sesuatu

32 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm. 3
33 A. Ma’ruf Asrori, Op. Cit, hlm. 11
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yang baik dan bermanfaat dimasa yang akan datang, bermanfaat bagi

dirinya sendiri dan orang lain.

Meneruskan mengenai penjelasan beliau :

 , , , ,
,شفيقا عليهم ,,, حليما

.
Artinya: maka dari itu, seharusnya bagi seorang pendidik itu orang yang

bertakwa, rendah diri, lemah lembut supaya tertarik padanya,
dan seharusnya seorang guru itu lapang dada, dan tenang supaya
diikuti muridnya, dan seharusnya seorang guru itu memiliki sifat
belas kasih terhadap muridnya, dan seorang pendidik tidak boleh
membebani siswanya dari arti yang sulit dipahami 34.

Dijelaskan disitu bahwa seorang guru harus mempunyai sifat

bertaqwa, tawadlu’, tidak keras terhadap anak didik, welas, tidak menakut-

nakuti saat siswa masih kurang paham. Semua itu semat-mata hanyalah

untuk keberhasilan dalam pembelajaran.

Dalam bukunya Imam Gazali seorang guru seharusnya bisa

menerima dan menanggapi masalah-masalah dari murid, sabar dan tabah

menghadapi segala persoalan, ersikap lemah lembut terhadap murid dan

menyesuaikan kekuatan murid35. Hal ini menandakan betapa pentingnya

peran guru dalam pembentukan karakter siswa yang mana seorang guru

harus dituntut sedemikian rupa, agar apa yang ia ajarkan benar-benar dapat

berhasil dan dapat bermanfaat bagi siswa.

3. Etika seorang murid

,ه ,
Artinya: bagi seorang murid harus memiliki etika terhadap diri sendiri,

dan etika kepada pendidik, dan etika kepada teman-temannya.36

34Syaikh Alwi, Op. Cit,hlm. 3.
35 Imam Al-Ghazali penterjemah Ahmad Sunarto, Wasiat Imam Al Ghazali terjemahan

dari Bidayatul Hidayah , Media Idaman, Surabaya, 1986, hlm. 143.
36 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.4
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Beliau Syaikh Alwi menjelaskan perilaku atau tatakrama bagi

seorang murid itu ada tiga cakupan, yang pertama adalah terhadap diri

sendiri, yang ke dua tatakrama terhadap seorang guru, dan yang terakhir

terhadap kawannya. Beliau menjelaskan dalam kitabnya  adapun tatakrama

seorang murid terhadap dirinya sendiri itu ada banyak, yang mana

didalamnya menjelaskan bagaimana seorang siswa seharusnya

menerapkan pada dirinya supaya dirinya menjadi seorang murid yang baik.

:منها,
-, :, :

,,

Artinya: dan adapun adab terhadap diri sendiri itu ada banyak,
diantaranya adalah meninggalkan sifat sombong, rendah diri,
jujur agar disukai dan dipercaya oleh orang lain, dan tenang
ketika berjalan, dan menundukkan pandangannya terhadap
sesuatu yang diharamkan, dan dapat dipercaya atas ilmu yang
didapatkan maka tiada menjawab apa yang belum dipahami.37

Beliau Syaikh Alwi menjelaskan bahwasanya seorang murid

hendaknya tidak memiliki sikap takabur atau sombong. Sikap takabur

dapat mengakibatkan seseorang mendapat dosa, karena Allah SWT tidak

menyukai orang-orang yang bersikap sombong. Seorang murid harus

memiliki sifat rendah hati, ialah sifat yang tidak membanggakan dirinya

sendiri, tidak merasa dirinya yang paling benar. Seorang murid harus

selalu bersikap jujur akan segala hal apapun, supaya seseorang tersebut

senantiasa dicintai dan dipercaya teman maupun guru-guru kita.

Seperti penjelasan M. Thalib dalam bukunya yang menjelaskan

mengenai kejujuran yang dapat memberikat dampak pisitif terhadap orang

yang melakukan kukan kejujuran, seperti orang yang jujur disenangi dan

37 Ibid, hlm.4
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diterima ucapan-ucapannya oleh masyarakat. Sebaliknya, terhadap orang

yang berdusta, semua orang membencinya dan menjauhinya.38

 :

Artinya: Adapun etika seorang murid dalam belajar atau mencari ilmu:
bersihkan hati dari beberapa perkara yang melanggar syariat
agar bisa menerima ilmu, menghafal ilmu dan mengambil
buahnya ilmu.39

Beliau menjelaskan bahwasanya seorang yang sedang menuntut

ilmu hendaknya membersihkan hati terlebih dahulu dari sifat-sifat yang

menjadi perbedaan yang menjadi penghalang masuknya ilmu. Oleh karena

itu, hindarilah segala perilaku yang akan merusak adab ini dan membuat

hati terhalangi, karena disamping mengundang dosa juga akan

menunjukkan bahwa ada cacat pada akalmu, serta engkau tidak akan

memperoleh ilmu dan tidak akan mampu mengamalkannya.

Termasuk lagi etika seorang murid dalam menuntut ilmu adalah

sebagai berikut:

,,

Artinya: termasuk adab seorang yang menuntut ilmu adalah ikhlas karena
Allah SWT dalam menuntut ilmu dan mengambil kemanfa’atan
selagi bisa temukan , dan mengurangi  makan dan tidur40.

Dalam penjelasannya beliau menekankan bahwasanya seorang

murid yang sedang menuntut ilmu hendaknya ikhlas karena Allah SWT.

Dan mengambil kemanfaatan yang ada dalam ilmu yang ia pelajari. Dan

hendaknya seseorang yang sedang menuntut ilmu itu tidak terlalu

mementingkan makan dan tidurnya, yang mengartikan bahwa mengurangi

38 M. Thalib, Op. Cit, hlm. 137
39Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.4
40 Ibid, hlm.5
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makan itu berpuasa pada siang hari dan mengurangi tidur itu shalat malam

atau tahajud pada malam harinya.

Selanjutnya adalah etika seorang murid terhadap gurunya yang

akan dijelaskan sebagai berikut :

: فمنها,

Artinya : adapun etika seorang murid terhadap gurunya adalah meyakini
sesungguhnya keutamaan guru itu lebih besar dari pada
keutamaan orang tua, karena sesungguhnya guru itu mendidik
jiwanya murid dan memberi tahu hak Allah dan hak Rasul-
Nya.41

Beliau menjelaskan bahwasanya seorang guru itu wajib dihormati,

dan berkeyakinan bahwa guru lebih utama dari kedua orang tua. Dalam

bukunya Imam Al Ghazali dijelaskan bahwa seorang murid sebaiknya

memberi penghormatan kepada guru yang hendak berdiri.42 Dalam

pendidikan seorang guru itu lebih diutamakan mangalahkan orang tua.

Karena pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk

pribadi seorang anak dan dapat menjadikan seorang anak tersebut anak

yang berakhlak baik.

Termasuk lagi etika murid terhadap gurunya, sebagai berikut :

 :,
:,,: ,يقوله 

.
Artinya: dan termasuk etika terhadap guru adalah merendahkan diri

didepannya, duduk pada saat belajar dengan sopan, dan
mendengarkan dengan sekasama apa yang diucapkan oleh
gurunya, dan termasuk lagi meninggalkan bergurau, dan pada
saat didepannya tidak boleh memuji guru lain kecuali guru yang
mengajar, dan termasuk lagi tidak malu bertanya dari apa yang
belum dimengerti.43

41 Ibid, hlm.5
42 Al-Ghazali, Op. Cit, hlm.145
43 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm. 6
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Beliau menjelaskan seorang murid harus lah tunduk atau mematuhi

kepada gurunya. Maksudnya, seorang murid harus patuh apa yang

diperintahkan oleh gurunya selagi itu tidak melanggar aturan. Apabila

seorang murid dapat patuh kepada gurunya, pasti akan dicintai dan

disayang oleh gurunya. Dan barang bagi seorang murid yang patuh

terhadap gurunya, maka akan mendapatkan pahala yang berlimpah.

Seperti halnya keterangan dari Syaikh Alwi, dalam kitab jauharul

adab karya Muhammad Bayri bin Zain, juga terdapat keterangan serupa

yang menjelaskan mengenai adab seorang murid terhadap gurunya yakni

wajib mematuhi perintah guru, yang dijelaskan sebagai berikut;

* فامتثلن 
Artinya; dadus murid wajeb nurut perintah guru * lampah sahe sedoyo

wajib niru.44

Bahwasanya seorang murid itu wajib patuh terhadap seorang guru

dan meneladani apa yang telah guru ajarkan

Beliau Syaikh Alwi juga menegaskan, bahwa saat guru sedang

menerangkan tentang ilmu di depan kelas, seorang murid hendaknya

duduk dengan tata krama dan mendengar apa yang di ucapkan gurunya

dengan baik-baik. Duduk dengan tata krama maksudnya, seorang murid

harus duduk dengan benar, tidak semena-mena, seperti mengangkat kaki,

atau senderan, dsb. Namun seorang murid harus duduk dengan tenang,

tegap dan pandangan kearah gurunya yang sedang mengajar.

Seorang murid juga harus mendengarkan setiap ucapan yang

gurunya ucapkan, karena itu merupakan ilmu yang dapat diserap oleh

seorang murid. Dan ketika seorang guru sedang menerangkan ilmu

didepan, hendaknya seorang murid tidak bergurau atau rame. Seorang

murid hendaknya tidak malu untuk bertanya apabila ia kurang mengerti.

Kalau seorang murid malu bertanya, maka akibatnya ia akan tidak tahu

44 Muhammad Zubair, Jaharul Adab fi Khuluqit Thulab, Al Ihsan, surabaya, tt, hlm. 2.
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tentang apa yang guru jelaskan. Pepatatah juga mengatakan “Malu

bertanya, sesat dijalan”.

,,: منها, نه
,,

.
Artinya : adapun prilaku peserta didik dengan temannya antara lain:

Memulyakan teman, meninggalkan menghina, meninggalkan
merasa lebih tinggi derajatnya, tidak menertawakan teman yang
pemahamannya lambat tidak senang ketika guru sedang
mencela teman yang lemah daya pikirnya, karena sesungguhnya
menyebabkan kebencian dan permusuhan.45

Beliau menjelaskan bahwasanya seorang hendaknya menghormati

teman-temannya. Menghormati berarti saling rukun, menghargai apa saja

yang dilakukan teman-temannya terhadap kita atau terhadap gurunya.

Seorang murid juga tidak boleh menghina teman-temannya, karena hal

tersebut dapat menyebabkan permusuhan.

Dalam kitab Akhlaqul Lil Banin karya Syaikh Umar Baraja

dijelaskan etika murid terhadapa temannya salah satunya adalah senang

terhadap teman seperti keluarga sendiri. Menghormati teman yang lebih

tua umurnya dan menyayangi teman yang lebih mudah umurnya.46 Hal ini

menunjukkan betapa berartinya seorang teman, maka dari itu dalam hal

pertemanan seseorang harus dapat saling memahami antara satu dengan

lainya agar tidak terjadi salah paham diantara keduanya.

4. Hak-hak kedua orang tua

Selanjutnya adalah hak orang tua, hak disini beliau menjelasankan

bagaimana seorang anak berkewajiban memberikan hak terhadap orang

tua.

45Syaikh Alwi, Op. cit, hlm. 6.
46 Syaikh Umar Baraja, Akhlaqul Lil Banin, Maktabah Muhammad bin Ahmad, Surabaya,

tt, hlm.47



56

 :,
..

 . :
,,

,,,معهما خاشعا 
.,,خدمتهما 

Artinya: orang tua adalah yang menjadi sebab adanya manusia(anak),
apabila tidak ada kesungguhan dari kedua orang tua maka
manusia tidak akan merasakan kenyamanan, dan apabila tidak
ada doa dari kedua orang tua maka manusia tidak akan
merasakan kenikmatan. Adapun ibunya mengandung dengan
susah payah dan melahirkan dengan susah payah juga. Dan
adapun ayahnya mencurahkan segala kemampuannya untuk
mendidik jiwa dan raganya. Maka wajib bagi manusia untuk
mengingat nikmat mempunyai orang tua agar dapat
mensyukurinya, dan melaksakan perintahanya kecuali maksiat,
dan duduk bersamanya den gan tenang dan rendah diri, dan tidak
boleh menyakitinya walaupun dengan ucapan husst, tiadak boleh
berjalan dihadapannya kecuali dalam hal melayaninya, dan tidak
boleh memperpanjang perdebatan, dan mendoakan keduanya
agar mendaptkan rahmat dan ampunan 47.

Beliau menjelaskan bahwasanya orang tua adalah seseorang yang

berperan penting atas keberadaan seorang anak. Karena beliau(ibu)lah

yang telah melahirkan kita (seorang anak). Orang tua adalah pengayom

dan pelindung bagi anak. Anak dapat tumbuh hingga dewasa dan menjadi

seseorang adalah karena didikan dan kerja keras orang tuanya. Karena

begitu banyak dan besar jasa orang tua terhadap kita, maka sudah

selayaknya apabila kita selalu mendo’akan mereka. Dalam bukunya Bisri

Musthofa yakni washoya al aba’i lil abna’i dijelaskan bahwasanya

seorang anak mempunyai hutang yang banyak terhadap orang tua

47 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.7
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khususnya ibu, maka dari itu seorang anak wajib taat terhadap kedua orang

tuanya.48

Seorang anak juga berkewajiban mentaati perintah orang tua, hanya

ada satu perintah yang boleh ditolak, yaitu apabila perintah itu

bertentangan dengan ajaran agama (Islam) misalnya memerintah

menyembah selain Allah, berbuat dosa atau kemaksiatan. Perintah seperti

itu boleh (malah wajib) ditolak, namun tetap harus dengan cara yang baik

dan bijaksana. Jelaskanlah bahwa perintah itu bertentangan dengan jaran

Islam, dan bisa dilaksanakan akan berdosa, tidak hanya yang

mengerjakannya tapi juga yang memerintahkannya.

Dalam firman Allah telah dahulu dijelaskan mengenai kewajiban

birrul wa lidain, terdapat dalam surat al-Isra’ ayat 23-24. Yakni sebagai

berikut :

                  
                
                 

Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan
yang mulia.(24) dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil".49

Dijelaskan disitu bahwasanya seorang tidak lah boleh

mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama

48 Bisri Musthofa, Washoya Al Aba’i Lil Abna’i, Menara, Kudus, tt, hlm. 1-3.
49 Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-24, Al-Qur’an dan Terjemahannya Lajnah Penashihan

Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Op. Cit, hlm.284
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apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih

kasar daripada itu. Seorang anak sebaiknya bahkan wajib bagi kita seorang

anak berkata dan bertutur kata yang sopan, lemah lembut serta

menyenangkan hati orang tua kita. Jangan sampai berkata yang keras,

kasar, dan menyakitkan hati orang tua, karena kalau orang tua sampai sakit

hati kemudian dia mengadu dan berdo’a kepada Allah, maka do’anya akan

langsung dikabulkan oleh Allah Ta’ala.

5. Hak-hak terhadap kerabat

.طعها,:
Artinya: kerabat manusia adalah mereka yang mempunyai hubungan

sanak saudara dengannya, dan sungguh Allah telah
memerintahkan untuk menyambung persaudaraan dan melarang
perpecahan/memutus persaudaraan.50

Beliau menjelaskan bahwasanya kerabat adalah orang yang

memiliki hubungan nasab dengan kita, baik dari pihak ayah maupun ibu.

Mereka adalah kakek dan nenek, saudara sekandung, saudara seayah atau

seibu dan anak-anak mereka (keponakan), paman, bibi dan anak-anak

mereka.

, ,
هم ,, , 

,,.
Artinyna: maka karena hal ini, sebaiknya bagi manusia agar supaya

menjaga hak-haknya kerabat ,dan memenuhi hak-halnya maka
tidak boleh menyakiti kerabat dengan tingkahlaku dan ucapan,
dan rendah diri kepadanya, dan bersabar saat tetangga
menyakiti, dan menanyakan kerabat yang tidak terlihat, dan
membantu untuk menghasilkan apa yang dibutuhkan kerabat
apabila mampu, dan menjaga kerabat dengan cara
mengunjunginnya51.

Dalam pengertian ini beliau Syaikh Alwi menjelaskan seorang

kerabat itu tidak boleh disakiti, selalu memperhatikan kerabat dan

50 Syaikh Alwi, Op. cit,, hlm.9
51 Ibid, hlm.9
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menanyakan ketika salah satu dari mereka tidak kelihatan, membantu

kerabat dengan tenaga dan pikiran, menghindarkan diri dari hal-hal yang

menyakitkan hati kerabat, berusaha menepati janji kepada kaum kerabat.

Ikut serta dalam meringankan beban kerabat atau famili. Seseorang

dianjurkan mengunjungi ke tempat kerabat itu berada.

Dalam bukunya Syekh Muhammad ‘Alwi Al Maliki dijelaskan

hubungan seseorang yang berkeluarga terhadap kerabat atau familinya

adalah dengan mengadakan silaturahim, mencintai, berbuat baik

kepadanya, berkunjung dan menanyakan keadaannya, yang diperkuat

dengan hadits Nabi yang diriwayatkan olah At Tirmidz isebagai berikut;

Artinya; belajarlah dari nasab-nasab (keturunan) kamu sesuatu yang bisa
mengandung silaturahmi kalian

Dan hadits yang diriwayatkan olah An Nasa’i sebagai berikut;

Artinya; bersedekah kepada orang miskin adalah hanya sedekah,
sedangkan kepada kerabai famili ada dua; sedekah dan
silaturahim.52

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwasanya menyambung

silaturahim dalam hal ini adalah mengunjungi kerabat  sangat penting

dalam menjaga hubungan terhadap kerabat atau sanak famili.

,

Artinya: dan sebaiknya bagi manusia menyambung kekerabatan walaupun
mereka tidak mau menyambung kekerabatan, dan berbuat baik
kepada kerabat walaupun mereka tidak membalas kebaikan
tersebut.53

52 Syekh Muhammad ‘Alwi Al Maliki penerjemah Niris El Hakim, Aadabul Islam Fii
Nidhoomil Usroh, Pustaka Amanah, 1998, hlm. 43

53 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm. 10.
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Dalam hal ini beliau memberi penjelasan yang pada dasarnya kita

diharuskan silaturahim dengan mereka dan menjaga hubungan itu dengan

baik, tidak diperkenankan untuk diputus. Seseorang juga diharuskan

berbuat baik kepada karib kerabat, misalnya dengan memberi nafkah

kepada mereka yang membutuhkan sesuai dengan kemampuan dan

kelapangan si pemberi, mengunjungi mereka, memberikan kebahagiaan

kepada mereka, menghormati dan menunjukkan penghargaan kepada

mereka, walau pun mereka belum tentu dapat membalas kebaikan itu.

6. Hak-hak terhadap tetangga

Selanjutnya adalah pembahasan mengenai hak-hak seorang

tetangga yang harus terpenuhi. Salah satu agama yang sangat

memperhatikan hubungan dengan tetangga adalah agama islam. Bukan

hanya menganjurkan berbuat baik kepada tetangga tetapi Islam juga

melarang umatnya untuk mengganggu tetangganya meskipun hanya

melalui omongan. Umat islam juga dilarang untuk menyebarkan aib

tetangga jika ia mengetahuinya, sebaliknya berusaha menutupi aib tersebut

dan menasihatinya untuk bertaubat. Saat tetangga sedang kesusahan atau

dalam kondisi kurang mampu umat islam diperintahkan untuk menolong

dan berbagi dengan tetangganya.

.من كل جانب: 
Artinya: Tetangga adalah: orang yang rumahnya berdekatan dengan

rumahmu sampai mencapai 40 rumah dari setiap sisi.54

Beliau menjelaskan bahwa tetangga adalah penghuni yang tinggal

atau berada di sekeliling rumah seseorang, mulai dari rumah pertama

sampai dengan rumah yang ke empat puluh. Tetangga adalah merupakan

orang yang rumahnya paling dekat sehingga apapun yang terjadi

merekalah yang lebih dahulu tahu. Ketika seseorang tertimpa kesusahan

merekalah orang pertama yang dapat menolong, begitu pula saat seseorang

54 Ibid, hlm.10
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sedang kerepotan dalam hal ini dimaksudkan ketika mengadakan acara

besar, tetangga pula orang pertama yang siap membantu.

.
Artinya: dan tetangga yang paling berhak diperlakukan baik adalah

mereka yang pintu rumahnya paling dekat denganmu dan yang
lebih dekat lagi.55

Beliau menjelaskan bahwasanya tetangga yang yang paling utama

untuk diperlakukan baik adalah tetangga yang rumahnya paling dekat.

Untuk itu harus selalu membina hubungan baik dengan tetangga. Tidak+

hanya siap ditolong namun juga siap menolong jika ada tetangga yang

mendapat kesusahan. Tidak hanya ketika ada kesusahan, ketika seseorang

mendapat kebahagiaan hendaknya seseorang tersebut juga berbagi dengan

tetangga seperti berbagi makanan, saling meminjamkan bahan dapur

ketika tetangga sedang kehabisan, dan lain sebagainya.

 ::
,,

,,,,به 
,.

Artinya: Para ulama’ menuturkan, bagi seorang tetangga terdapat hak-
hak yang harus kamu penuhi diantaranya adalah: Memulai
dengan mengucapkan salam, berbuat baik kepada tetangga,
membalas kebaikan tatangga, menjenguknya apabila dia sakit,
ikut gembira apabila tetangga sedang bahagia, menghiburnya
apabila dia terkena musibah, tersenyum dan memulyakannya
apabila bertemu tetangga, dan jangan menyakiti tetangga dengan
bau makanan yang ada di  dalam priukmu kecuali tetanggamu
mengetahuinya.56

Beliau menjelaskan bahwasanya seseorang mempunyai hak

terhadap tetangganya. Termasuk haknya tetangga adalah ketika bertemu

memberi salam atau menyapanya, berbuat baik terhadapnya, memberi

55 Ibid, hlm.11
56 Ibid, hlm. 11
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bantuan apabila tetangga dalam keadaan susah, ikut bergembira apabila

tetangga sedang mendapat kenikmatan, dan tidak membuatnya khawatir

dengan sikap seseorang yang buruk.

Dalam kitab ‘athiyyathul Qudsyy fiy tarjamatil arbainnawawy

karya Syaikh Yahya Arif, terdapat hadist yang menjelaskan begitu

pentingnya tetangga, yakni sebagai berikut;

 .

Artinya; dan barang siapa yang beriman kapada Allah dan hari qiyamat,
mak harus memulyakan tetangga kanan kirinya.57

Dalam hadis tersebut dijelaskan mengenai hak seorang tetangga

yang harus dimulyakan, maksudnya adalah menghormatinya, jangan

menyakiti hatinya, dan jangan menyusahkannya. Seorang tetangga juga

berhak mendapat bantuan dari tetangga yang lain dan mendapatkan

shadaqah dari tetangga yang lain.

Dari penjelasan diatas bahwa seorang tetangga adalah seseorang

yang wajid dihargai dan hormati walaupun seseorang tetangga tersebut

adalah merupakan seseorang yang non muslim.

7. Etika bergaul dan berteman.

Berikutnya adalah etika bergaul dan berteman, hal ini dirasa

sangatlah penting, mengingat di yaman sekarang yang mana pergaulan

sangatlah bebas dan tidak sedikit yang sudah menyimpang atau melewati

batas bergaul, berikut adalah keterangan beliau mengenai tatakram bergaul

dan berteman.

 :
,,,

57 Syaikh Yahya Arif, ‘Athiyyathul Qudsyy fiy Tarjamatil Arbainnawawy, Madrasah
Qudsiyyah, Kudus, 1992, hlm. 25-26
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,
, ,,
,,

.
Artinya; etika bergaul dan berteman itu ada banyak, diantaranya adalah;

wajah yang  berseri-seri dan mendengarkan dengan seksama
perkataan teman, dan sopan (tidak sombong), cintailah kebaikan
temanmu seperti engkau mencintai kebaikan untuk dirimu sendiri
mencilah kejelekan temanmu seperti engkau benci terhadap
kejelekan dirimu sendiri, tempatkanlah temanmu ditempatmu
dalam hal memperhatikan beberapa urusannya (teman), dalam
hal melakukan beberapa kebaikannya, dalam hal memenuhi
kebutuhannya, dan senang sebab teman sedang senang, dan sedih
sebab teman sedang sedih, dan meninggalkan sifat sombong
sebab pangkat dan kekayaan karena sesungguhnya hal itu dapat
menyebabkan gugurnya beberapa perhatian masyarakat, dan
termasuk lagi adalah menyimpan rahasia karena sesungguhnya
seseorang yang tidak dapat menyimpan rahasia itu tidak
mempunyai harga diri.58

Beliau Syaikh Alwi menjelaskan bahwasanya seseorang yang

mempunyai teman hendaklah menjaga pertemanan tersebut dengan cara

tersenyum saat bertemu dengan kawan, ketika teman sedang bercerita

dengarkan lah dengan baik supaya teman kita merasa senang, tidak

menyombongkan diri saat bersama dengan teman, merasa bahagia ketika

teman sedang bahagia dan merasa sedih ketika teman dalam keadaan

sedih, menjaga rahasia yang sekiranya itu menjadi rahasia teman. Dalam

bergaul seseorang haruslah memahami teman kita, mengenal lebih dulu

karakter teman kita. Jika kita sudah mengenal baik dengan temana kita

maka kita tak akan salah dalam sebuah percakapan yang mana terkadang

percakapan itu memerlukan sebuah pemahaman yang mendalam mengenai

perasaan.

Dalam hal pergaulan seseorang harus pandai memilih teman,

karena pengaruh teman yang buruk atau teman yang baik sangat besar

58Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.12
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dalam membentuk kebiasaan bersikap, berperilaku, dan berpikir. Dalam

bukunya M. Thalib dijelaskan teman yang baik adalah yang taat kepada

orang tuanya dan taat menjalankan ibadah, seperti shalat lima waktu,

puasa, mengaji, suka membantu orang lain, dan tidak pernah melakukan

hal-hal yang dilarang oleh agama.59

,
,

.
Artinya; kemudian apabila sudah terjalin persahabatan, dan sempurna

rasa senang antara kamu dan temanmu maka wajib bagimu
melaksanakan beberapa hak yang wajib bagimu untuk
melaksanakannya, dan apabila sebaliknya maka pertemanan itu
hanya sekedar pertemanan yang tidak terdapat manfaatnya dan
tidak bertahan lama. 60

Beliau menjelaskan bahwasanya seseorang dalam persahabatan

hendak lah memenuhi hak-hak teman yang telah dijelaskan tadi, apabila

hak-hak itu tidak terpenuhi maka persahabatan itu tak kan bisa bertahan

lama, dan tidak akan ada manfaatnya.

8. Etika dalam masjid

,
 . .

,
"):,

 (" "
 ",

,,,

59 M. Thalib, Op. Cit, hlm. 270
60 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm. 13.
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Artinya; Masjid adalah rumah Allah yang maha pengasih dan penyayang,
barang siapa menggantungkan hatinya ke masjid maka Allah Swt
akan memberi pengayoman(aupan) dimana hari tersebut tidak
ada pengayoman selain dari Allah Swt, maka disunatkan bagi
orang yang berjalan menuju masjid harus dengan hati yang
tenang dan tentram, apabila kamu ingin masuk ke masjid maka
dahulukanlah kaki kanan beserta membersihkan alas kaki diluar
masjid, dan membacalah do’a “ Allahumma sholli wa sallim ‘ala
sayidina muhammad, ya Allah ampunilah dosaku dan bukakanlah
pintu rahmat-Mu kepadaku”, dan apabila kamu masuk masjid
maka niatlah beriktikaf dengan membaca  “ Nawaitu iktikafan fi
hadal majlis lillahi ta’ala”,kemudian janganlah duduk sebelum
melaksanakan shalat tahiyatal masjid, kemudian janganlah kamu
menyibukkan diri sampai datangnya sholat fardlu kecuali dengan
berdzikir atau membaca tasbih, atau al-Qur’an.61

Disitu dijelaskan bahwasanya masjid adalah baitullah atau bisa di

sebut rumah Allah, maksud rumah Allah disini bukan lah rumah secara

hakiki, melainkan tempat dimana seseorang bersembahyang dan bersujud

kepada Allah. Seperti yang kita tahu bahwa tempat sembahyang bukan

hanya masjid, terdapat juga mushala. Masjid dan mushala merupakan

sama-sama tempat untuk bersembahyang, akan tetapi perbedaan antara

keduanya adalah kalu masjid bisa untuk beri’tikaf, sedangkan kalau

mushala tidak sah untuk i’tikaf.

Mengenai adab seseorang yang hendak ke masjid adalah sebagai

berikut;

a. Maka disunatkan bagi orang yang berjalan menuju masjid harus dengan

hati yang tenang dan tentram. Maksudnya adalah sebelum kita

berencana untuk pergi ke masjid, yaitu menata niat kita untuk beribadah

di sana dan tidak melakukan hal-hal sia-sia. Selain itu, apa yang sudah

kita niati pun perlu dijaga dan dilaksanakan sampai keluar dari masjid.

b. Apabila kamu ingin masuk ke masjid maka dahulukanlah kaki kanan

kamu dan besamaan dengan bersihnya bagian luar dari alas kakimu,

Karena masjid adalah tempat yang mulia, maka perlu juga

61 Ibid, hlm.14
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melangkahkan kaki yang kanan sebagai bentuk adab dan penghormatan

kepada masjid,

c. Membaca do’a

,

d. Apabila kamu didalam masjid niatlah beriktikaf(duduk tenang) dengan

membaca do’a :

I’tikaf adalah berdiam diri di dalam masjid dengan niat beri’tikaf.

Artinya, diam saja di dalam masjid sudah merupakan ibadah, apalagi

jika melakukan ibadah lain seperti sholat dan mengaji, maka pahalanya

pun akan berlipat. Kecuali, jika kita sudah niat beri’tikap tetapi kita

melakukan hal-hal yang buruk di dalam masjid seperti ngerumpi dan

membicarakan urusan dunia, maka i’tikaf kita akan batal.

e. Biasakan jangan duduk sebelum melaksanakan shalat tahiyatal masjid,

Sholat tahiyatul masjid adalah sholat sunnah sebagai penghormatan

kepada masjid yang mulia bagi setiap kaum muslim yang baru saja

memasuki masjid. Sholat sunnah ini alangkah lebih baik jika bisa

dilaksanakan tidak hanya pada haru jum’at saja, tetapi setiap kali

memasuki masjid. Dan jika kebetulan engkau belum bersuci atau tidak

bermaksud melakukan shalat tahiyatul masjid, maka cukup bagimu

mengganti dengan bacaan seperti berikut, dalam kesepakatan para

ulama’ bacaan itu dibaca tiga kali bagi yang masih hadats dan satu kali

bagi yang dalam keadaan suci62;

باالله 

f. Jangan terhanyut sampai datangnya waktu shalat fardu kecuali dengan

berdzikir kepada Allah, membaca tasbih, atau membaca al-Qur’an.

62Imam Ghazali, Op. Cit, hlm. 35.
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Selain I’tikaf, hendaklah di dalam masjid melakukan amal-amal ibadah

lain seperti sholat, mengaji Al-Qur’an dan berdzikir.

Dan termasuk lagi adab di masjid yang berhubungan dengan orang

yang berada di dalam masjid adalah jangan terlalu keras suara, karena

dapat mengganggu orang yang sedang sholat seperti yang dijelaskan beliau

sebagai berikut;

,: ا كذلك
,

Artinya; Dan termasuk adab lagi : tidak boleh mengeraskan suara
dihadapan orang yang sedang sholat, dan tidak boleh berjalan
didepan orang yang sedang shalat, dan tidak boleh
membicarakan hal yang berhubungan dengan perkara dunya
supaya kamu selamat dari ancaman dan janji.63

Termasuk dalam adab seseorang yang berada didalam masjid

adalah; hendaknya mengecilkan suara ketika berdzikir, mengaji atau

sebagainya. Karena itu dapat mengganggu orang lain yang sedang

bershalat. Dan janganlah sekali-kali seseorang itu lewat didepan orang

yang sedang shalat. Selain itu jangan membicarakan masalah harta dan

dunya di masjid.

,
: (",,نعلك 

,
").فضلك

Artinya; kemudian apabila kamu ingin keluar dari masjid maka
dahulukanlah kaki kirimu, dan taruhlah kaki kirimu diatas alas
kaki kemudian masukkan kaki kananmu terlebih dahulu, dan
membaca do’a ketika keluar masjid” Allahumma sholli wa sallim
‘ala sayidina muhammad wa ‘ala ali sayidina muhammad, ya
Allah ampunilah dosaku dan bukakanlah pintu keutamaan
bagiku”64

63 Syaikh Alwi, Op. cit, hlm. 15
64 Ibid,hlm. 14
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Beliau menjelaskan bahwasanya jika seseorang hendak keluar dari

masjid hendaklah membaca do’a yang telah di jelaskan diatas.

9. Amanah (kepercayaan)

,,هي : 
, .

Artinya; amanah adalah melaksanakan hak-hak Allah SWT dan hak-hak
hamba Allah Swt, maka sebab sifat amanah, agama bisa
sempurna, dan harga diri terjaga, dan harta benda terpelihara.65

Beliau menegaskan bahwa amanah tidak melulu menyangkut

urusan material dan hal-hal yang bersifat fisik. Kata-kata adalah amanah.

Menunaikan hak Allah adalah amanah. Memperlakukan sesama insan

secara baik adalah amanah.

Dalam kitab Al-Kafiyah fi Tarjamatil Khoridatil Bahiyah karya

Syaihk Yahya Arif, dijelaskan bahwasanya amanah adalah termasuk dalam

sifat yang dimiliki Para Rasul. Sifat amanah adalah sifat wajib yang

dimiliki Para Rasul yang berarti dapat dipercaya, dalam hal ini

dimaksudkan bahwa seseorang yang memilki sifat amanah bisa menjaga

diri lahir batin dari perkara yang diharamkan atau dimakruhkan oleh

syara’.66

Artinya; Adapun melaksanakan hak Allah SWT maka dengan menjalankan
perkara yang diperintah dan menjauhi perkara yang dilarang.67

Amanah yang berkaitan dengan Allah adalah memenuhi hak

seorang hamba terhadap Tuhannya, yakni menjalankan perintah-Nya dan

menjauhi larangan-Nya. Menjalankan perinyah-Nya serti menyembah

kepada-Nya dan tidah mensekutukan-Nya. Menjauhi larangan-Nya seperti

65 Ibid, hlm.16
66 Syaikh Yahya Arif, -Kafiyah fi Tarjamatil Khoridatil Bahiyah, Madrasah Qudsiyyah,

Kudus, 1963, hlm. 47
67 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.16
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tidak melakukan hal yang telah diharamkan oleh syara’ seperti minum

khamr, mencuri, dan sebagainya.

,,

Artinya; adapun memenuhi hak hamba Allah SWT, maka dengan
mengembalikan barang pinjaman, dan tidak mengurangi takaran
atau timbangan, dan tidak menyebarkan rahasia dan cacat orang
lain.68

Selanjutnya beliau menjelaskan mengenai amanah yang

bersangkutan dengan sesama hamba, yakni menjaga keharmonisan dalam

masyarakat, mengenai perdagangan tidak mengurangi timbangan yang

maksudnya disini adalah tidak berbuat curang dalam hal timbangan. Tidak

membuka aib seseorang yang akan menimbulkan terjadinya perpecahan.

م,: 
,,,:منها ,

,,

Artinya; dan adapun sebaliknya amanah adalah berhiyanat adalah
menyimpang dari kebenaran sebab mengingkari janji secara
diam-diam. Adapun bahayanya ada banyak: diantaranya adalah
orang yang memiliki sifat khianat dijuluki seorang yang penipu,
kurang pengetahuan agamanya, dirinya hina, dan berpalingnya
masyarakat karena kejelekannya, dan dipotong tangannya ketika
mencuri, dan murkanya Allah dan siksanya Allah karena
sesungguhnya orang yang khianat itu tidak bisa menjaga perkara
yang dibebankan Allah SWT.69

Beliau menjelaskan mengenai kebalikan dari sifat amanah yakni

sifat khianat adalah sifat ingkar terhadap hak yang seharusnya ditepatinya.

Lebih baik diam dari pada janji tak ditepati.70 Sifat khianat sangat lah

banyak menimbulkan mara bahaya, diantaranya adalah seseorang yang

68 Ibid, hlm.16
69 Ibid, hlm. 17.
70 Al Ghazali, Op. Cit, hlm. 101
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meliki sifat ini dianggap buruk oleh orang lain, keimanannya tidak akan

sempurna, menyakiti jiwanya sendiri. Selain itu seseorang yang mensifati

khianat maka akan menimbulkan permusuhan, apabila itu berhubungan

dengan harta orang lain dan merupakan suatu pencurian yang lebih dari

batas nisab maka tangannya berhak dipotong. Tidak hanya itu seseorang

yang memiliki sifat itu Allah akan membencinya.

10. Tawadlu’ (Rendah Diri)

:
,,

Artinya; rendah diri adalah: merendahkan diri terhadap sesama makhluk
tanpa adanya maksud menghina, adapun tujuan tawdlu’ adalah
memberikan hak terhadap orang lain, dan tawadlu’ menjadi
sebab diangkatnya kemulyaan dan derajat seseorang.71

Beliau menjelaskan bahwasanya sifat tawadlu’ adalah

merendahkan diri terhadap sesama dan tidak menyombongkan diri

terhadap sesama, menghindari pertengkaran dan tidak mengadu domba

terhadap sesama. Sifat tawadlu’ selain menjadikan seseorang itu dihargai

juga dapat mengangkat derajat seseorang tersebut.

Dalam bukunya M.Thalib dijelaskan bahwasanya bersikap rendah

hati terhadap orang lain itu berarti memperlakukan orang lain dengan

hormat, menjaga perasaannya, dan menampakkan perilaku yang

menyenangkan bagi orang lain.72 Dapat diartikan bahwa orang yang

mempunyai sikap rendah diri itu merupakan orang yang tidak sombong

dan dan ikhlas dalam berbuat baik terhadap sesama.

71 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.17
72 M. Tholib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, Irsyad Baitus Salam, Bandung,

1996, hlm. 127



71

Artinya; dan termasuk sifat tawadlu’ adalah seorang laki-laki yang minum
dari sisa saudaranya.73

Termasuk dalam lingkup seseorang yang mempunyai sifat rendah

diri diri adalalh apabila seseorang bersedia minum air dari sisa temannya

itu berarti menjaga perasaan terhadap temannya. Maksud dari hal ini

adalah seseorang tidak merasa derajatnya diatas orang lain sehingga tidak

bersedia meminum sisa air minum orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa

seseorang tersebut adalah merupakan seseorang yang sombong.

Dalam buku terjemahannya A. Ma’ruf Asrori dari Kitab Al-

Tahliyah dijelaskan bahwa termasuk seseorang yang sombong adalah

seseorang yang merasa bahwa kehormatannya sudah mencapai batas

maksimal.74 Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang merasa dirinya

terhormat adalah termasuk orang yang sombong.

11. Perilaku terhadap istri dan keluarga

,:,:
,,

.
Artinya; Al-Imam al-Haddad semoga Allah Swt meridhoinya, beliau

menuturkan di dalam kitab” “Nasho’ihuddiniyyah” tentang etika
bersama istri dan keluarga, yang dimaksud dengan ahli adalah
istri atau beberapa istri, dan yang di maksud keluarga disini
adalah setiap yang wajib dinafaqohi, dibawah pantauan dan di
bawah tanggung jawab,maka wajib bagi seseorang menafaqohi
dan memberi pakaian, dan menjaga hak-haknya, dan
menunjukkan kepada urusan agamanya, dan perkara yang bisa
menyelamatkannya diakhirat nanti. 75

73 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.18
74 A. Ma’ruf Asrori, Akhlaq Bermasyarakat Terjemahan At-Tahliyah, Al-Miftah,

Surabaya, hlm. 43
75Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.19
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Beliau Syaikh Alwi mengutip dari penjelasan Imam al-Haddad

dalam kitab Nasho’ihiddiyyah yang menjelaskan istri dan keluarga.

Keluarga adalah merupakan seseorang mendapat nafkah dan seseorang

yang menjadi tanggung jawab bagi yang menafkahi. Dari itu seseorang itu

wajib  memberikan nafkah, memberi pakaian, tempat tinggal, dan

membimbingnya ke jalan yang benar agar mendapat keselamatan kelak di

akhirat nanti.

شفيقا ,,
,,

,.
Artinya; Maka sebaiknya bagi seseorang hendaknya bercengkrama

dengan baik terhadap wanita (mahramnya), bersikap baik
terhadapnya, lemah-lembut, dan bersabar terhadap ucapan kotor
para wanita dan perlakuan buruknya, sepertihal itu pula tidak
baik membebani suatu perkara terhadap istrinya, dan memberi
kekuasaan terhadap istrinya.76

Beliau Syaikh Alwi menjelaskan mengenai etika bergaul terhadap

istri hendaknya dengan perlakuan yang baik. Sesungguhnya kewajiban

seorang suami tidak hanya menafkahinya melainkan kewajiban suami

kepada istrinya juga supaya menghormati istri tersebut, bergaul kepadanya

denan cara yang baik, memperlakukanya dengan cara yang wajar,

mendahulukan kepentingannya dalam hal sesuatu yang perlu didahulukan,

bersikap lemah lembut dan enahan diri dari al-hal yang tidak

menyenangkan hati istri.

.
Artinya; adapun hal mendidik anak dan berbuat baik terhadap anak lebih-

lebih anak perempuan itu pahalanya sangat banyak.77

Dalam hal mendidik anak beliau sangatlah mengutamakannya,

beliau menegaskan bahwa bagi orang tua wajib mendidik anaknya dengan

76 Ibid, hlm.19
77 Ibid, hlm. 20
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baik serta memenuhi haknya dengan baik. Sama halnya dengan anak laki-

laki, anak perempuan pun juga begitu karena dengan memdidik dan

memperlakukan anak dengan baik itu akn mendapat banyak pahala dan

keutamaan yang besar.

 .
.

Artinya;dan sebaiknya bagi seseorang yang ingin menikah, hendaknya
meneliti agamanya (calon istri), dan kebaikannya, walau pun dia
fakir dan tidak cantik. Maka tidak baik bagi seseorang menikahi
perempuan karena hartanya dan kecantikkannya saja, karena
sesungguhnya hal itu hukumnya makruh.78

Beliau menjelaskan bagi seseorang yang hendak mencari pasangan

hidup hendaklah teliti, dalam hal mencari pasangan terutama yang perlu

diperhatikan adalah bagaimana agamanya maksudnya adalah apakah

agama baik atau buruk. Selanjutnya adalah melihat kebaikan dan

keshalihannya. Walaupun pasangan yang kamu pilih itu bukan lah

termasuk orang kaya dan bukan termasuk seseorang yang bagus wajahnya

(cantik dan tampan). Jika dalam hal mencari pasangan seseorang itu hanya

memandang harta dan kecantikan/ ketampanannya saja, maka hukumnya

itu makruh dan merupakan hal yang buruk.

12. Tatakrama makan dan minum

 :,
,,,,

,,
Artinya; adapun etika sebelum makan adalah membasuh kedua tangan,

meletakkan makanan diatas meja, duduk, dan niat menguatkan
badan untuk beriabadah, jangan terlalu kenyang, menerima
makanan yang ada, jangan mencela makanan, dan lain
sebagainya79.

78 Ibid,hlm. 21
79 Ibid, hlm.22
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Beliau menjelaskan mengenai adab sebelum makan yakni mencuci

kedua tangannya sebelum makan, jika dalam keadaan kotor atau ketika

belum yakin dengan kebersihan keduanya. Selanjutnya adalah meletakkan

hidangan makanan pada sufrah (alas yang biasa dipakai untuk meletakkan

makanan) yang digelar di atas lantai, tidak diletakkan di atas meja makan,

karena hal tersebut lebih mendekatkan pada sikap tawadhu’. Hendaknya

duduk, yaitu mendudukkan kakinya yang satu dan menegakkan kaki yang

lain, jangan mengambil tempat duduk diatas orang yangderajatnya lebih

tinggi.80 Meniatkan tujuan dalam makan dan minum untuk menguatkan

badan, agar dapat melakukan ibadah, sehingga dengan makan minumnya

tersebut ia akan diberikan ganjaran oleh Allah. Hendaknya merasa ridha

dengan makanan apa saja yang telah terhidangkan dan tidak mencela-nya.

Hendaknya makan bersama-sama dengan orang lain, baik tamu, keluarga,

kerabat, anak-anak atau pembantu.

:,
,,,
, ,,

,
Artinya; dan adapun etika saat makan adalah memulai makan dengan

bacaan basmalah dengan keras supaya dapat mengingatkan yang
lainnya, menggunakan tangan kanan, mengecilkan suapan,
mengunyah halus makanan, dan tidak boleh mengambil makanan
yang jauh dari jangkauannya sebelum semua selesai makan,
makan dengan makanan yang ada didekatnya kecuali makan
buah, tidak boleh meniup makanan, tidak boleh menjadikan satu
antara kurma dan isinya dalam satu wadah, dan tidak boleh
minum air kecuali membutuhkan.81

Beliau menjelaskan mengenai adab ketika sedang makan yakni,

memulai makan dengan mengucapkan, ‘Bismillaah, dan pada saat

membaca sebaiknya agak keras supaya yang lain tidak lupa. Hendaknya

80 A. Ma’ruf Asrori, Op. Cit, hlm. 53
81Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.22
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makan dengan menggunakan tiga jari tangan kanan. Dalam pada saat

makan jangan mencampur antara satu makanan dengan makanan lain,

maksudnya adalah tidak menjadikan satu antara buah dengan nasi. Saat

mengunyah makanan sebaiknya dikunyah dengan lembut agar pencernaan

kita tetap terjaga kesehatannya. Hendaknya tidak meniup pada makanan

yang masih panas dan tidak memakannya hingga menjadi lebih dingin.

Tidak boleh juga, untuk meniup pada minuman yang masih panas, apabila

hendak bernafas maka lakukanlah di luar gelas sebanyak tiga kali.

 :,
" : "قل,

Artinya; adapun etika sesudah makan adalah: berdiri sebelum kenyang
dan mencuci kedua tangan sesudah menjilatinya,mengambil
makanan yang jatuh, dan membaca hamdalah " " setelah

selesai makan.82

Adab Setelah Makan Menghentikan makan dan minum sebelum

sampai kenyang, hal ini semata-mata meneladani Rasulullah Shallallahu

‘alaihi wa sallam, menghindarkan diri dari kekenyangan yang

menyebabkan sakit perut yang akut dan kerakusan dalam hal makan yang

dapat menghilangkan kecerdasan. Memungut makanan yang jatuh ketika

saat makan, sebagai bagian dari kesungguhannya dalam menerapkan adab

makan dan hal itu termasuk cerminan rasa syukurnya atas limpahan nikmat

yang ada. Hendaknya memuji Allah Azza wa Jalla setelah selesai makan

dan minum.

:منها ,
.بد,,,

Artinya; adapun etika minum itu ada banyak diantaranya adalah:
mengambil wadah dengan tangan kanan dan melihat didalam
wadah minuman sebelum meminumnya, dan mebaca basmalah,
dan duduk, dan menghisap air pada waktu minum karena

82 Ibid, hlm.22
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sesungguhnya meminum air sekali teguk dapat membahayakan
paru-paru.83

Dalam keterangannya beliau menjelaskan bagaimana tata cara

minum yang baik, yakni pegang lah cangkir yang berisi air minum dengan

tangan kanan. Hendaknya melihat terlebih dahulu air yang hendak di

minum, tidak sedikit dari mereka yang meminum tanpa melihatnya telebih

dahulu dan akhirnya ternyata yang terdapat kotoran dalam air minum

tersebut. Dan yang terpenting adalah menyebut asma’ Allah Swt, dengan

membaca basmalah. Sebaiknya minum dalam keadaan duduk. Adapun

pada saat meminum hendaknya di hisap, karena jika seseorang tersebut

meminum secara langsung itu bisa menyebabkan penyakit hati.

 :,,
,

.
Artinya; dan diantaranya lagi adalah: meminum air dengan bernafas tiga

kali, membaca basmalah disetiap tegukan air minum dan diakhiri
dengan membaca hamdalah, dan tidak boleh bernafas didalam
wadah, dan tidak boleh bersendawa didalam wadah, ketika
minum dan ingin menuangkan minuman kepada orang lain maka
dahulukan orang dikanannya dari pad yang dikiri walaupun lebih
utama. 84

Beliau menjelaskan bahwasanya seseorang yang minum hendaknya

diberi renggang tiga nafas setiap tegukan, dan dalam setiap tegukan

hendaknya membaca basmalah dan diakhiri dengan bacaan hamdalah agar

dalam setiap tegukan itu menjadikanya sebuah ibadah. Jangan bernafas

pada saat minum karena dapat menyebabkan tersedak serta tidak

memberikan bekas ludah pada gelas. Dan apabila pada saat kamu hendak

minum dan pada saat itu ada seseorang yang hendak menum, sebaiknya

dahulukan orang tersebut yang berada disebelah kananmu meskipun orang

yang berada disebelah kirimu itu lebih terhormat.

13. Harga diri (Muruah)

83 Ibid, hlm.22
84 Ibid, hlm.23
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, : .هي صفة ت
 ,

 , , ,.
Artinya; muru’ah adalah sifat yang mendorong atau mengajak untuk

menjaga beberapa akhlak yang mulia. Adapun sebab memiliki
sifat adalah: tingginya cita-cita, kemulyaan diri, karena
sesungguhnya seseorang yang memiliki cita-cita yang tinggi dan
kemulyaan diri maka tujuan pokok hidupnya adalah menjaga
kemulyaan, dan menemukan keutamaan, dan murah hati, dan
mencegah menyakiti.85

Dalam pembahasan keprawiran atau harga diri beliau menjelaskan

bahwasanya harga diri merukan sifat yang dapat mendorong seseorang

agar dapat berpegang teguh terhadap sikap atau akhlak yang baik. Dari tiu

sifat ini dapat timbul karena adanya keingina yang tinggi dan jiwa yang

tenang. Bagi mereka yang berkeinginan tinggi dan jiwa yang tenang maka

tidak diragukan apa yang ia harapkan atau cita-citanya akan tercapai

dengan mudah.dan dengan memiliki sifat ini seseorang juga tidak akan

mengalami penyesalan yang mendalam dan terhindar d ari mara bahaya.

Dalam bukunya A. Ma’ruf Asrori yang dikutip dari kitab Al-

Tahliyah karya Sayyid Muhammad dijelaskan juga bahwa sifat muruah

adalah membiasakan diri untuk selalu menjaga perilaku-perilaku yang

terpuji, sebagaimana menjaga diri dari semua perilaku hina dan keji.86

Sama halnya dengan keterangan A. Ma’ruf Asrori, Syaikh Alwi yang

menjelaskan bahwasanya sifat muruah adalah sifat yang mendorong

seseorang untuk berpegang teguh terhadap akhlak yang baik.

 ,
.

Artinya; dan karena itu seseorang yang meliki sifat muru’ah pasti
bertaqwa dan tidak serakah, dan menerima apa yang telah

85 Ibid, hlm.24
86 A. Ma’ruf Asrori, Op. Cit, hlm.35
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diberikan Allah SWT kepada dirinya tanpa melihat apa yang ada
ditangan orang lain.87

Beliau memberi penjelasan bahwasanya bagi mereka yang meliki

sifat muru’ah, pastilah mereka merupakan orang yang bertaqwa dan tidak

lah merupakan orang yang serakah. Bagi mereka yang memiliki sifat

muru’ah adalah orang yang dapat menerima ketetapan dari Allah Swt dan

tidak pernah melihat sesuatu yang berada dalam tangan oaring lain. Itu

mengartikan bahwa orang tersebut merupakan orang yang dapat bersyukur

atas apa yang telah diterimanya walaupu itu sedikit

Dalam keterangan A. Ma’ruf Asrori terdapat perilaku yang dapat

menghilangkan sifat muruah diantaranya adalah mengambil milik orang

lain tanpa memberi imbalan, selalu berkeinginan untuk memiliki sesuatu

yang bukan miliknya.88 Sifat muruah merupakan sifat  harga diri seseorang

agar tetap terjaga dan dihargai orang lain.

D. Analisis konsep pendidikan akhlak dalam kitab Dalilu Atthalibin Fi
Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin

Telah dijelaskan diatas tentang pendidikan akhlak yang terdapat dalam

kitab Dalilu Atthalibin Fi Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin, yang isinya

terdapat pembahasan sebagai berikut;

1. Taqwa

Dalam pembahasan taqwa Syaikh Alwi menjelasankan bahwa

taqwa adalah menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya baik pada saat sendiri maupun secara terang-terangan. Ketaqwaan

tidak sempurna kecuali dengan meninggalkan seluruh perbuatan yang

tercela dan berhias diri dengan melaksanakan seluruh perbuatan yang

mulia.

Menurut Aba Firdaus Al-Halwani, bertakwa kepada Allah,

menjaga harga diri, dan merasa malu adalah bagian dari akhlak karimah.

Ketakwaan adalah sesuatu yang akan mengantarkan seseorang meraih

87 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.24
88 A. Ma’ruf Asrori, Op. Cit, hlm. 36
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derajat paling mulia disisi Allah. Seseorang tidak akan mencapai tingkatan

tawa yang benar-benar takwa sebelum seseorang tersebut dapat

meninggalkan kepentingan-kepentingan duniawi beralih kepada

kepentingan ukhrawi.89

Antara dua pendapat diatas terdapat kesinambungan keterangan

yang saling melengkapi satu sama lainnya. Jadi ketakwaan adalah

menjalankan perintah dana menjauhi larangan Allah secara terang-

terangan maupun rahasia, dengan cara meninggalkan kepentingan duniawi

dan beralih kepada kepentingan ukhrawi. Dengan demikian seseorang

yang bertakwa akan memperoleh derajat yang mulia disisi Allah Swt.

2. Etika seorang guru

Syaikh Alwi menjelaskan bahwa, seorang guru adalah seseorang

yang menunjukkan murid kepada hal yang dapat menjadikan murid insan

yang kamil dan berilmu. Maka dari itu seorang guru diharuskan memilki

sifat yang terpuji, bertakwa, rendah diri, dan berperilaku lemah lembut.

Seorang guru juga harus memiliki rasa kasih sayang terhadap muridnya.

Hal ini hampir sama dalam keterangan dalam bukunya A. Ma’ruf

Asrori terjemahan dari kitab Al-Tahliyah karya Sayyid Muhammad,

bahwa seorang guru adalah penyelamat kebodohan dan menjadikan

seseorang insan kamil, memiliki nilai lebih, berilmu, mengetahui segala

macam baik yang bermanfaat maupun yang membahayakan dari hak-hak

dan kewajiban-kewajiban diri sendiri dan orang lain dengan meninggalkan

perilaku yang tercela.90

Dalam hal keguruan Imam Al-Ghazali berpendapat dalam kitab

Bidayatul Hidayah, yang menjelaskan bahwa seorang guru harus

memperhatian hal dibawah ini ;

a. Tidak boleh mudah marah terhadap mirid yang kurang cerdas.

89 Aba Firdaus Al-Halwani, Membangun Akhlaq Mulia Dalam Bingkai Al-Qur’an dan As-
Sunnah, Al-Manar, Yogyakarta, 2003, hlm. 202-207

90 A. Ma’ruf Asrori, Akhlaq Bermasyarakat Terjemahan Al-Tahliyah, Al-Mifatah,
Surabaya, 1996, hlm.11
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b. Tidak keberatan menjawab; “aku kurang mengerti” jika memang belum

mampu menjawab suatu soal.

c. Memusatkan perhatian kepada seorang murid yang sedang bertanya,

dan memahami benar isi pertanyaannya.

d. Menerima alasan yang benar sekalipun dari pihak lawan.

e. Kembali kepada yang benar, manakala terlanjur salah di dalam

menyampaikan keterangan.

f. Mencegah murid agar di dalam menuntut ilmu-ilmu yang bermanfaat

jangan dicampuri tujuan selain mencari ridlo Allah.

g. Mencegah murid agar jangan melakukan fardlu kifayah sebelum selesai

memenuhi fardlu ‘ain, yaitu memperbaiki diri lahir dan batin dengan

meningkatkan ketakwaan.

h. Memberi contoh baik kepada murid dengan melakukan perintah agama

dan meninggalakan larangan agama, agar dengan demikian ucapan-

ucapan seorang guru dapat diterima dan diamalkan oleh murid.91

Guru dapat dikatakan menjadi pengantar masa depan anak. Karena

gurumengajarkan ilmu pengetahuan, memberi nasehat, memberi

bimbingan yang amat diperlukan oleh anak untuk membentuk kepribadian

yang merupakan bekal paling berharga bagi anak untuk hidup pada masa

depan. Guru adalah merupakan seseorang yang penting dalam membentuk

karakter seorang murid, sehingga dalam hal ini guru haruslah benar-benar

seseorang yang mempunyai pribadi yang baik dan profesional.

3. Etika seorang murid

Dalam keterangan dari Syaikh Alwi dijelaskan bahwa seorang

murid mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi, dalam hal ini disebutkan

bahwa hak yang harus dipenuhi adalah

a. Hak terhadap diri sendiri

Termasuk hak seorang murid terhadapa dirinya adalah tidak

menyombongkan diri, selalu rendah diri, jujur dan ikhlas dalam belajar.

91 Imam Al-Ghazali penterjemah Ahmad Sunarto, Wasiat Imam Al Ghazali terjemahan
dari Bidayatul Hidayah , Media Idaman, Surabaya, 1986, hlm. 144
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Mengenai hal ini A. Ma’ruf Asrori menjelaskan dalam bukunya

mengenai bahayanya seseorang yang memiliki sifat sombong yakni

kesombongan dapat menjadikan seseorang menjadi hina, jauh dari

kebaikan dan kemuliaan. Akibat dari kesombongan adalah kebencian,

mencegah datangnya kasih sayang, menghilangkan cinta sesama

manusia dan menghapus kehormatannya.92

Mengenai kejujuran M. Thalib menjelaskan seseorang

dikatakanb jujur kalau apa yang diucapkan dan dilakukan sesuai dengan

kenyataan yang sebenarnya. Kejujuran akan membuahkan tindakan

yang berfaedah bagi diri sendiri yang bersangkutan dan orang lain.

Orang yang jujur hatinya selalu terbuka untuk berbuat baik, sehingga

akan memperoleh hasil dan keuntungan yang baik di dunia dan

akhirat.93

b. Hak terhadap gurunya

Rendah diri dihadapan gurunya, duduk didalam ruang belajar

dengan sopan, mendengarkan dengan penuh seksama terhadap apa yang

diucapkan oleg gurunya, memulyakan gurunya, tidak bergurau, tidak

memuji ulama’ lain selain guru yang ada didepannya karena

mengkhawatirkan dianggap mencaci guru yang berada didepannya,

tidak malu menanyakan hal yang belum dipahami.

Hal ini juga senada dengan pendapat A. ma’ruf Asrori yang

menjelaskan bahwa seorang murid harus menghormati guru dan

mengagungkan guru, duduk dihadapannya dengan sopan,

mendengarkan nasehat-nasehatnya, merendahkan diri terhadap guru,

melaksanakan perintah guru, sungguh-sungguh dalam belajar, dan

berfikir sebelum berbicara.94

c. Hak terhadap temannya

92 A. Ma’ruf Asrori, Akhlaq Bermasyarakat Terjemahan Al-Tahliyah, Al-Miftah,
Surabaya,1996, hlm. 44

93 M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, Irsyad Baitus Salam, Bandung,
1996, hlm.134

94 A. Ma’ruf, Op. Cit, hlm. 11
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Menghormati temannya, menghargai temanya, tidak

menghinanya, tidak merasa dirinya lebih tinggi derajatnya

dibandingkan teman yang lain, tidak boleh menghina atau

mentertawakan teman yang memiliki tingkat pemahaman yang rendah

dan tidak merasa senang jika ada guru yang mencemooh sebagian

murid yang lain.

Dalam kitab Akhlakul Lil Banin karya Syaikh Umar Baraja

dijelaskan bahwa seorang murid harus bisa menyayangi temannya

seperti saudaranya sendiri, memulyakan teman yang lebih tua dan

mengasihi teman yang lebih muda, salaing membantu pada saat belajar.

Seorang murid janganlah pelit terhadap temannya, dan pada saat

berbicara , maka bicara dengan cara yang halus.95

Dari uraian diatas dapat dipahami, hak-hak seorang murid

pempunyai peran penting dalam proses tercapainya tujuan yakni

mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan berkah (dalam Islam). Apabila

dalam belajar antara murid yang satu dengan yang lainnya dapat

mengamalkan hal ini, maka tidak menutup kemungkinan ketentrama kelas

akan terjaga dan proses belajar mengajar tidak terganggu.

4. Hak-hak kedua orang tua

Dalam keterangan Syaikh Alwi dijelaskan bahwa orang tua adalah

seseorang yang berperan penting atas keberadaan seorang anak. Karena

beliau(ibu)lah yang telah melahirkan kita (seorang anak). Orang tua adalah

pengayom dan pelindung bagi anak. Anak dapat tumbuh hingga dewasa

dan menjadi seseorang adalah karena didikan dan kerja keras orang

tuanya. Karena begitu banyak dan besar jasa orang tua terhadap kita, maka

sudah selayaknya apabila kita selalu mendo’akan mereka. Dalam bukunya

Bisri Musthofa yakni washoya al aba’i lil abna’i dijelaskan bahwasanya

seorang anak mempunyai hutang yang banyak terhadap orang tua

95 Umar bin Ahmad Baraja, Akhlakul Lil Banin, Maktabah Muhammad Bin Ahmad,
Surabaya, hlm.47-49
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khususnya ibu, maka dari itu seorang anak wajib taat terhadap kedua orang

tuanya.96

Dalam bukunya M. Thalib juga dijelaskan bahwa ibu dan bapak

adalah orang yang menjadi jalan lahirnya seseorang ke dunia ini. Ibu ialah

wanita yang melahirkan seseorang. Bapak ialah seorang pria yang

membenihi wanita yang melahirkan seseorang. Adapun cara seorang

berbakti kepada orang tua antara lain adalah sebagai berikut;

a. Berbicara dengan lembut, dengan muka manis, dan tutur kata yang

baik.

b. Mendengarkannasehat dengan baik dan tidak membuang muka ketika

dinasehati.

c. Segera datang bila dipanggil dan menyahut dengan suara yang lebih

rendah daripada suara panggilan orang tuanya.

d. Menjalankan perintah orang tua selama tidak berlawanan dengan ajaran

Islam.

e. Minta izin bila hendak bepergian.

f. Menjauhi segala yang tidak menyenangkan hati atau larangan orang tua

tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

g. Dengan sabar memelihara orang tua dan menjamin nafkahnya bilamana

telah tua atau tidak mampu.97

Dapat diambil kesimpulan bahwasanya orangtua adalah seseorang

yang menjadi sebab adanya seorang anak yang terlahir di dunia ini. Karena

hal itu seorang anak wajib menghormati dan mentaati kedua orang tuanya.

5. Hak terhadap kerabat

Syaikh Alwi menjelaskan bahwa seorang kerabat adalah orang

yang memiliki hubungan nasab dengan kita, baik dari pihak ayah maupun

ibu. Mereka adalah kakek dan nenek, saudara sekandung, saudara seayah

atau seibu dan anak-anak mereka (keponakan), paman, bibi dan anak-anak

mereka. Beliau juga menjelaskan seorang kerabat itu tidak boleh disakiti,

96 Bisri Musthofa, Washoya Al Aba’i Lil Abna’i, Menara, Kudus, tt, hlm. 1-3.
97 M. Thalib, Op. Cit, hlm. 212-213
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selalu memperhatikan kerabat dan menanyakan ketika salah satu dari

mereka tidak kelihatan, membantu kerabat dengan tenaga dan pikiran,

menghindarkan diri dari hal-hal yang menyakitkan hati kerabat, berusaha

menepati janji kepada kaum kerabat. Ikut serta dalam meringankan beban

kerabat atau famili. Seseorang dianjurkan mengunjungi ke tempat kerabat

itu berada.

Dalam bukunya Syekh Muhammad ‘Alwi Al Maliki dijelaskan

hubungan seseorang yang berkeluarga terhadap kerabat atau familinya

adalah dengan mengadakan silaturahim, mencintai, berbuat baik

kepadanya, berkunjung dan menanyakan keadaannya, yang diperkuat

dengan hadits Nabi yang diriwayatkan olah At Tirmidz isebagai berikut;

Artinya; belajarlah dari nasab-nasab (keturunan) kamu sesuatu yang bisa
mengandung silaturahmi kalian. Diriwayatkan oleh At Tirmdzi.98

Dan hadits yang diriwayatkan olah An Nasa’i sebagai berikut;

Artinya; bersedekah kepada orang miskin adalah hanya sedekah,
sedangkan kepada kerabai famili ada dua; sedekah dan
silaturahim.99

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwasanya seorang kerabat

adalah seseorang yang mempunyai hubungan darah. Adapun hak yang

harus terpenuhi bagi seorang kerabat diantaranya adalah menyambung

silaturahim, membantunya, menghargainya dan menyayanginya seperti

mengunjungi kerabat  sangat penting dalam menjaga hubungan terhadap

kerabat atau sanak famili.

98 Syekh Muhammad ‘Alwi Al Maliki penerjemah Niris El Hakim, Aadabul Islam Fii
Nidhoomil Usroh, Pustaka Amanah, 1998, hlm. 43

99 Ibid, hlm. 43
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6. Hak terhadap tetangga

Seseorang tetangga yang dijelaskan oleh Syaikh Alwi adalah

seseorang yang tinggal atau berada di sekeliling rumah seseorang yang

bersangkutan, mulai dari rumah pertama sampai dengan rumah yang ke

empat puluh. Tetangga adalah merupakan orang yang rumahnya paling

dekat sehingga apapun yang terjadi merekalah yang lebih dahulu tahu.

Adapun hak seseorang terhadap tetangganya adalah ketika bertemu

memberi salam, berbuak baik terhadapnya, memberi bantuan saat tetangga

membutuhkannya, dan hal-hal lain yang sifatnya baik terhadap tetangga.

M. Amin Syukur menjelaskan dalam bukunya yang berjudul

Pengantar Studi Islam, bahwa seorang tetangga adalah merupakan anggota

masyarakat yang terdekat dari pada kita setelah keluarga. Dari tinjauan

agamis, tetangga dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni muslim dan

masih famili, muslim, dan non muslim bukan termasuk famili.

Antara ketiga macam tetangga tersebut terdapat hak-hak yang

berbeda, jika tetangga tersebut adalah seorang muslim dan famili, maka

ada tiga hak yang ditunaikannya yaitu hak tetangga, hak keIslaman, dan

hak famili, sedangkan tetangga yang yang muslim saja hanya dua hak,

yakni hak tetangga, dan keIslaman, kemudian bagi tetangga yang tidak

Muslim dan tidak famili, maka hanya satu hak tetangga saja.100

Tetangga adalah merupakan orang yang tempat tinggalnya

bersebelahan dengan kita. Bertetangga sudah merupakan keharusan dalam

masyarakat. Dalam hal ini seseorang dituntut untuk memenuhi hak

terhadap tetangga. Berbuat baik baik terhadap tetangga mencankup semua

orang dan golongan agama. Baik ia kafir, durhaka, teman, musuh, dekat,

atau jauh.

7. Etika bergaul dan berteman

Syaikh Alwi menjelaskan bahwasanya seseorang yang mempunyai

teman hendaklah menjaga pertemanan tersebut dengan cara tersenyum saat

bertemu dengan kawan, ketika teman sedang bercerita dengarkan lah

100 M. Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, Pustaka Nuun, Semarang, hlm. 148
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dengan baik supaya teman kita merasa senang, tidak menyombongkan diri

saat bersama dengan teman, merasa bahagia ketika teman sedang bahagia

dan merasa sedih ketika teman dalam keadaan sedih, menjaga rahasia yang

sekiranya itu menjadi rahasia teman. Dalam bergaul seseorang haruslah

memahami teman kita, mengenal lebih dulu karakter teman kita. Jika kita

sudah mengenal baik dengan temana kita maka kita tak akan salah dalam

sebuah percakapan yang mana terkadang percakapan itu memerlukan

sebuah pemahaman yang mendalam mengenai perasaan.

Dalam hal pergaulan seseorang harus pandai memilih teman,

karena pengaruh teman yang buruk atau teman yang baik sangat besar

dalam membentuk kebiasaan bersikap, berperilaku, dan berpikir. Dalam

bukunya M. Thalib dijelaskan teman yang baik adalah yang taat kepada

orang tuanya dan taat menjalankan ibadah, seperti shalat lima waktu,

puasa, mengaji, suka membantu orang lain, dan tidak pernah melakukan

hal-hal yang dilarang oleh agama.101

Pentingnya teman pergaulan bagi seseorang sangat berpengaruh

tidak hanya di dunia saja, dalam ajaran Islam pergaulan berpengaruh pula

kelak di akhirat, seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-

Furqaan (25) : 28 sebagai berikut;

...
Artinya; “alangkah celakanya diriku, alangkah baiknya dirinya, aku

dahulu tidak menjadika si fulan sebagai teman dekatku”102

Dijelaskan diatas mengenai penyesalan yang diucapakan oleh

orang-orang yang menjadi ahli neraka karena pada saat masih hidup di

dunia orang-orang tersebut berteman dengan orang yang durhaka terhadap

Allah.

Teman adalah merupakan orang kedua yang menjadi tempat

bergaul setelah keluarga. Pegaulan yang tejalin dalam lingkungan keluarga

dan pertemanan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anak. Interaksi

101 M. Thalib, Op. Cit, hlm. 270
102 Al-Qur’an QS. Al-Furqaan ayat 28, Op. Cit, hlm.362
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dalam pergaulan sesama anak akan memberikan pengaruh terhadap

pikiran, pemahaman, perasaan, dan sikap anak terhadap suatu masalah.

Dalam lingkungan pergaulan, dalam keterangan yang telah

dijelaskan dapat dipahami bahwa seseorang haruslah selektif dalam

memilih teman. Dan apabila sudah memiliki teman maka jaga pertemanan

tersebut dengan baik agar pertemanan tersebut menjedi pertemanan yang

akan membawa seseorang tersebut ke jalan yang baik.

8. Etika dalam masjid

Syaikh Alwi menjelaskan bahwasanya masjid adalah baitullah atau

bisa di sebut rumah Allah, maksud rumah Allah disini bukan lah rumah

secara hakiki, melainkan tempat dimana seseorang bersembahyang dan

bersujud kepada Allah. Adapun seseorang yang hendak ke masjid adalah

sebagai berikut;

a. Maka disunatkan bagi orang yang berjalan menuju masjid harus dengan

hati yang tenang dan tentram.

b. Apabila ingin masuk ke masjid maka dahulukanlah kaki kanan.

c. Membaca do’a

,

d. Apabila didalam masjid niatlah beriktikaf(duduk tenang) dengan

membaca do’a :

e. Biasakan jangan duduk sebelum melaksanakan shalat tahiyatal masjid.

f. Hendaklah di dalam masjid melakukan amal-amal ibadah lain seperti

sholat, mengaji Al-Qur’an dan berdzikir.103

Termasuk dalam adab seseorang yang berada didalam masjid

adalah; hendaknya mengecilkan suara ketika berdzikir, mengaji atau

sebagainya.

103 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.14.
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Dalam bukunya Ahmad Sunarto, Wasiat Imam Al-Ghazali

terjemahan dari kitab Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghazali

dijelaskan, apabila seseorang hendak pergi ke masjid, maka hendaknya

berjalan den gan tenang, dan jangan terburu-buru. Dalam perjalanan

seseorang dianjurkan membaca doa sebagai berikut;

Artinya; “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan haknya orang-
orang yang memohon kepada-Mu dan dengan haknya orang-
orang yang mendekatkan diri kepada-Mu serta dengan haknya
perjalananku ini menuju ke masjid; maka sesungguhnya aku
keluar dari rumah bukan bermaksud jahat, bukan untuk
berbangga diri melupakan nikmat, bukan untuk mencari
keuntungan duniawi, dan bukan untuk mencari pujian orang,
tetapi aku keluar dari rumah semata-mata karena takut akan
murka-Mu dan mengharap ridlo-Mu. Aku mohon kepada Engkau
agar Engkau membebaskan diriku dari api neraka dan
mengampuni dosaku, karena tidak ada yang dapat mengampuni
dosa kecuali Engkau104.

Dalam hal ini Imam Ghazali memberi penjelasan bahwasanya bagi

seseorang yang hendak ke masjid dianjurkan membaca doa agar dalam

perjalanan menuju ke masjid terjaga keselamatannya. Dalam doa tersebut

seseorang yang menuju ke masjid juga meniatkan diri hanya niat beribadah

kepada Allah.

Imam Ghazali juga menjelaskan apabila seseorang hendak masuk

kedalam masjid hendaknya mendahulukan kaki kanan, apabila

mendengarkan orang yang membicarakan soal-soal perdagangan maka

doakan orang tersebut agar dagangannya tidak mendapat keuntungan,

doanya sebagai berikut;

104 Imam Al-Ghazali penterjemah Ahmad Sunarto, Wasiat Imam Al Ghazali terjemahan
dari Bidayatul Hidayah , Media Idaman, Surabaya, 1986, hlm.33
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Artinya; semoga Allah tidak memberi keuntungan di dalam usahamu105.

Hal ini menandakan bahwa seseorang yang sedang berada didalam

masjid tidak boleh memikirkan hal yang menyangkut duniawi. Seseorang

yang berada didalam masjid hendaknya meniatkan diri hanya untuk

beribadah kepada Allah.

Dari penjelasan dan pendapat Imam Al-Ghazali terdapat

kesinambungan antara keduanya yang saling melengkapi. Dan pada

intinya bagi seseorang hendak ke masjid seseorang tersebut hendaknnya

meniatkan diri hanya untuk beribadah kepada Allah. Dari penjelasan diatas

dapat dipahami pentingnya

9. Amanah

Beliau menegaskan bahwa amanah adalah menjalankan hak kepada

Allah Swt dan hak kepada sesama hamba Allah Swt, didalam hal tersebut

merupakan kesempurnaan agama, tidak ingkar janji, menjaga harta benda.

Amanah yang berkaitan dengan Allah adalah memenuhi hak

seorang hamba terhadap Tuhannya, yakni menjalankan perintah-Nya dan

menjauhi larangan-Nya. Selanjutnya beliau menjelaskan mengenai amanah

yang bersangkutan dengan sesama hamba, yakni menjaga keharmonisan

dalam masyarakat, Beliau menjelaskan mengenai kebalikan dari sifat

amanah yakni sifat khianat adalah sifat ingkar terhadap hak yang

seharusnya ditepatinya. Lebih baik diam dari pada janji tak ditepati.106

Dalam kitab Al-Kafiyah fi Tarjamatil Khoridatil Bahiyah karya

Syaihk Yahya Arif, dijelaskan bahwasanya amanah adalah termasuk

dalam sifat yang dimiliki Para Rasul. Sifat amanah adalah sifat wajib yang

dimiliki Para Rasul yang berarti dapat dipercaya, dalam hal ini

dimaksudkan bahwa seseorang yang memilki sifat amanah bisa menjaga

105 Ibid, hlm.34
106 Al Ghazali, Op. Cit, hlm. 101
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diri lahir batin dari perkara yang diharamkan atau dimakruhkan oleh

syara’.107

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya sifat

amanah adalah merupakan sifat dapat dipercaya yang mendapatkan

kepercayaan untuk menjaga, menyampaikan, atau melaksanakan sesuatu

sesuai apa yang sebenarnya.

10. Rendah diri

Beliau menjelaskan bahwasanya sifat tawadlu’ adalah

merendahkan diri terhadap sesama dan tidak menyombongkan diri

terhadap sesama, merendahkan diri tidah karena dirinya rendah dan hina,

melainkan karena kesopanan. Sifat tawadlu’ selain menjadikan seseorang

itu dihargai juga dapat mengangkat derajat seseorang tersebut.

Dalam bukunya M.Thalib dijelaskan bahwasanya bersikap rendah

hati terhadap orang lain itu berarti memperlakukan orang lain dengan

hormat, menjaga perasaannya, dan menampakkan perilaku yang

menyenangkan bagi orang lain.108 Dapat diartikan bahwa orang yang

mempunyai sikap rendah diri itu merupakan orang yang tidak sombong

dan dan ikhlas dalam berbuat baik terhadap sesama.

Syaikh Hafidz Hasan Al-Mas’udy menjelaskan dalam kitab

Taisirul Khollaq, bahwasanya sifat rendah diri adalah merendahkan diri

dan melenturkan badan namun bukan karena ada unsur rendah dan hina.109

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwasanya sifat rendah diri

adalah sifat merendah diri terhadap orang lain karena rasa hormat terhadap

orang lain, menghargai orang lain, hal tersebut menandakan bahwa

seseorang yang memiliki sifat rendah diri adalah merupakan orang

memiliki tingkat kesopanan yang tinggi.

11. Etika terhadap istri dan keluarga

107 Syaikh Yahya Arif, -Kafiyah fi Tarjamatil Khoridatil Bahiyah, Madrasah Qudsiyyah,
Kudus, 1963, hlm. 47

108 M. Tholib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, Irsyad Baitus Salam,
Bandung, 1996, hlm. 127

109 Syaikh Hafidz Hasan al-Mas’udy (alih bahasa M. Munawwir Rhidwan), Taisiirul
Khollaq Fii ‘Ilmil Akhlaaq, Zamzam, Lirboyo, 2005, hlm. 48
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Syaikh Alwi mengutip dari penjelasan Imam al-Haddad dalam

kitab Nasho’ihiddiyyah yang menjelaskan istri dan keluarga. Keluarga

adalah merupakan seseorang mendapat nafkah dan seseorang yang

menjadi tanggung jawab bagi yang menafkahi. Dari itu seseorang itu wajib

memberikan nafkah, memberi pakaian, tempat tinggal, dan

membimbingnya ke jalan yang benar agar mendapat keselamatan kelak di

akhirat nanti.

Dalam bukunya M. Amin Syukur, dijelaskan bahwa keluarga

merupakan penyempitan dari pengertian rumah tangga, yaitu unit kecil

dari suatu masyarakat atau dengan kata lain keluarga adalah suatu tempat

tinggal pasangan suami istri dan anak yang dibesarkan.110

Beliau Syaikh Alwi menjelaskan mengenai etika bergaul terhadap

istri hendaknya dengan perlakuan yang baik. Sesungguhnya kewajiban

seorang suami tidak hanya menafkahinya melainkan kewajiban suami

kepada istrinya juga supaya menghormati istri tersebut, bergaul kepadanya

denan cara yang baik, memperlakukanya dengan cara yang wajar,

mendahulukan kepentingannya dalam hal sesuatu yang perlu didahulukan,

bersikap lemah lembut dan enahan diri dari al-hal yang tidak

menyenangkan hati istri.

Dalam bukunya M. Amin Syukur dijelaskan bahwa seorang

mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi terhadap istrinya, yakni sebai

berikut;

a. Memberi perlakuan dan pergaulan yang baik seperti memberi

nafkah dan pendidikan.

b. Memeberi pendidikan hal yang prinsipil, seperti pelajaran, atau

mengizinkannya untuk belajar kepada orang lain.

c. Memberi pendidikan akhlak Islam sebagaimana ketentuan

mengenai muhrim dan lain sebagainya.

d. Berlaku adail terhadap istri-istrinya apabila memadu.

110 M. Amin Syukur, Op. Cit. Hlm. 139
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e. Tidak mengobar-ngobarkan rahasia dan celanya111

Dalam hal mendidik anak beliau sangatlah mengutamakannya,

beliau menegaskan bahwa bagi orang tua wajib mendidik anaknya dengan

baik serta memenuhi haknya dengan baik.

Beliau menjelaskan bagi seseorang yang hendak mencari pasangan

hidup hendaklah teliti, dalam hal mencari pasangan terutama yang perlu

diperhatikan adalah bagaimana agamanya maksudnya adalah apakah

agama baik atau buruk. Selanjutnya adalah melihat kebaikan dan

keshalihannya. Walaupun pasangan yang kamu pilih itu bukan lah

termasuk orang kaya dan bukan termasuk seseorang yang bagus wajahnya

12. Etika makan dan minum

Beliau Syaikh Alwi menjelaskan mengenai adab sebelum makan

yakni mencuci kedua tangannya sebelum makan, jika dalam keadaan kotor

atau ketika belum yakin dengan kebersihan keduanya. Selanjutnya adalah

meletakkan hidangan makanan pada sufrah (alas yang biasa dipakai untuk

meletakkan makanan) yang digelar di atas lantai, tidak diletakkan di atas

meja makan, karena hal tersebut lebih mendekatkan pada sikap tawadhu’.

Dan pada saat  sedang makan hendaknya memulai makan dengan

mengucapkan, ‘Bismillaah, dan pada saat membaca sebaiknya agak keras

supaya yang lain tidak lupa, makan dengan menggunakan tiga jari tangan

kanan, tidak mencampur antara satu makanan dengan makanan lain,

mengunyah dengan lembut, meniup pada makanan yang masih panas,

menghentikan makan dan minum sebelum sampai kenyang,

Adapun etika minum yang baik, yakni pegang lah cangkir yang

berisi air minum dengan tangan kanan, melihat terlebih dahulu air yang

hendak di minum, membaca basmalah. minum dalam keadaan duduk, di

hisap, memberi renggang tiga nafas setiap tegukan, tidak bernafas pada

saat minum

111 M. Amin Syukur, Op. Cit, hlm.145-146
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Hal ini senada dengan keterangan A. Ma’ruf Asrori, yang

menjelaskan bahwa, bagi seseorang yang hendak makan hendaknya

membesuh kedua tangannya, membaca asma Allah, mendudukkan kakinya

yang satu dan menegakkan kaki yang lain. Menggunakan tangan kanan,

merapatkan kedua bibir ketika mengunyah, tidak menengok kanan kiri

ketika makan, tidak menempati tempat orang yang lebih tinggi derajatnya,

tidak menuip makanan, tidak makan pada saat masih panas, tidak melihat

suapan teman, tidak tergesa-gesa saat makan, tidak berbicara saat makan,

mengecilkan suapan, dan dikunyah dengan lembut.112

13. Harga diri

Dalam pembahasan mengenai muruah atau harga diri beliau

menjelaskan bahwasanya harga diri merukan sifat yang dapat mendorong

seseorang agar dapat berpegang teguh terhadap sikap atau akhlak yang

baik. Dari tiu  sifat ini dapat timbul karena adanya keingina yang tinggi

dan jiwa yang tenang. Bagi mereka yang berkeinginan tinggi dan jiwa

yang tenang maka tidak diragukan apa yang ia harapkan atau cita-citanya

akan tercapai dengan mudah.dan dengan memiliki sifat ini seseorang juga

tidak akan mengalami penyesalan yang mendalam dan terhindar d ari mara

bahaya.

Dalam bukunya A. Ma’ruf Asrori yang dikutip dari kitab Al-

Tahliyah karya Sayyid Muhammad dijelaskan juga bahwa sifat muruah

adalah membiasakan diri untuk selalu menjaga perilaku-perilaku yang

terpuji, sebagaimana menjaga diri dari semua perilaku hina dan keji.113

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa sifat muruah adalah

merupakan sifat yang dapat mendorong seseorang agar dapat berpegang

teguh terhadap akhlak yang baik dan dapat mendorong seseorang agar

dapat membiasakan diri untuk selalu berperilaku baik dan terpuji.

112 A. Ma’ruf Asrori, Op. Cit, hlm.53-54
113 A. Ma’ruf Asrori, Op. Cit, hlm.35
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E. Relevansi konsep pendidikan akhlak dalam kitab Dalilu Atthalibin Fi

Bayani Attaqwa Wa Adabi Fi Addin karya Syaikh Alwi bin Ali al-Habsyi

dengan pendidikan akhlak dalam keluarga

Dalam pembahasan selanjutnya disini akan diuraikan kesuaian

pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab Dalilu At Thalibiin karya

Syaikh Alwi Al-Habsy dengan pendidikan akhlak dalam keluarga. Keluarga,

dalam arti khusus, ialah kesatuan individu yang terdiri dari ibu, bapak, dan

anak-anak kandungnya. Kesatuan tersebut berada dalam satu atap, sehgingga

hubungan sesama anak terjalin secara intensif.

M. Amin Syukur, menjelaskan bahwa keluarga merupakan

penyempitan dari pengertian rumah tangga, yaitu unit kecil dari suatu

masyarakat atau dengan kata lain keluarga adalah suatu tempat tinggal

pasangan suami istri dan anak yang dibesarkan. Rumah tangga atau keluarga

diibaratkan suatu kerajaan kecil, sang ayah bertindak sebagai penguasa

dilandasi dengan cinta kasih dan sayang sehingga dapat dirasakan manisnya

kehidupan dan perdamaian. Adapun fungsi keluarga adalah sebagai berikut;

a. Keluarga sebagai tempat mencurahkan kasih sayang dan isi hati, b. Sebagai

tempat pendidikan pertama bagi anak, c. Tempat ibadah pertama sebelum

anak mengenal masjid114

Dalam firman Allah telah dijelaskan mengenai menjaga kerukunan

keluarga, yang dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah ayat 27 sebagai berikut;

         
          

Artinya; (yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah
Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah
(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan
di muka bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi.115

Ayat di atas menegaskan bahwa salah satu dari perjanjian yang dibuat

oleh Allah dengan manusia pada masa azali (sebelum jasd manusia

114 M. Amin Syukur, Op. Cit, hlm. 139
115 Al-Quran Surat Al Baqarah ayat 27, Op. Cit, hlm.5
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diciptakan atau manusia dalam alam ruh) ialah memelihara silaturrahmi

sebagai kewajiban setiap manusia

Disebutkan juga dalam Hadits berikut;

 : , ,
 , , ,

 ,,
 ,.

Artinya; dari Abu Dzar ra. Jarnya; “Rasulullah saw., teman dekatku,
berwasiat kepadaku beberapa macam kebaikan: Beliau berwasiat
kepadaku supaya aku tidak melihat orang diatasku, tetapi supaya
aku melihat orang yang dibawahku, dan Beliau berwasiat kepadaku
untuk mencintai orang-orang yang miskin dan dekat kepada mereka,
dan Beliau berwasiat kepadaku supaya aku menyambung tali
persaudaraan, sekalipun dia memutuskannya, dan Beliau berwasiat
kepadaku supaya aku tidak takut karena Allah atas celaan orang,
dan Beliau berwasiat kepadaku agar aku mengatakan yang benar,
sekalipun pahit, dan Beliau berwasiat kepadaku agar
memperbanyak ucapan ‘laa haula walaa quwwata illaa billah’,
karena ucapan ini merupakan salah satu gudang simpanan surga.
(HR. Thabarani dan Ibnu Hibban).116

Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap orang berkewajiban

memlihara silaturahmi walaupun terhadap anggota keluarga yang

memusuhinya. Dalam hubungan keluarga maupun kerabat dekat. Termasuk

dalam lingkup keluarga adalah ibu, ayah dan anak. Dari masing-masing

individu mempunyai hak dan kewajiban yang harus terpenuhi agar

keseimbangan dalam keluarga terpenuhi.

M. Amin Syukur, menjelaskan mengenai hak dan kewajiban dari

masing-masing anggota keluarga sebagai berikut;

a. Kewajiban anak terhadap orang tuanya

116 M. Thalib, Op. Cit, hlm.224-225
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Sudah jelas bagi seorang anak harus mentaati kedua orang tuanya,

menghormatinya dan berbuat baik terhadapnya. Hal ini telah dijelaskan

dalam Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-24, sebagi berikut;

                
                
                 

Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia.(24) dan rendahkanlah dirimu terhadap
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".117

b. Kewajiban kedua orang tua terhadap anaknya

Diatas telah dijelaskan mengenai kewajiban seorang anak terhadap

kedua orang tuanya, dan bagi orang tua juga memiliki kewajiban yang

harus dipenuhi bagi anak, diantaranya adalah memberi nama yang bagus,

menberi kasih sayang, dan memberikan pendidikan dan pengajaran,

terutama pendidikan agama.

c. Kewajiban dan hak antara suami istri

Kewajiban yang berhubungan dengan suami istri itu mempunyai

kadar yang berbeda, ada yang bersifat umum (berlaku keduanya), dan

ada yang berlaku khusus,

Kewajian yang berlaku terhadap keduanya adalah sebagai berikut;

1) Amanah (dapat dipercaya), artinya masing-masing tidak berbuat

curang dan tidak khianat terhadap yang lain.

117 Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23-24, Op. Cit, hlm. 284
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2) Kasih sayang(mawaddah dan rahmah)

3) Saling percaya satu sama lain.

4) Ketentuan dalam pergaulan seperti ramah tamah, berbicara yang baik

dan mulia serta penuh penghormatan.

Adapun kewajiban yang khusus bagi masing-masing pihak ialah;

Bagi suami terdapat kewajiban sebagai berikut;

1) Memberi perlakuan dan pergaulan yang baik seperti memberi nafkah

pakaian dan pendidikan.

2) Memberi pendidikan dalam hal yang prinsipil, seperti pelajaran.

3) Memperi penddikan akhalak Islam

4) Berlaku adil terhadap istri-istrinya

5) Tidak mengobar-ngobarkan rahasia dan cela istri.

Bagi seorang istri berkewajiban sebagai berikut;

1) Menjaga harta benda suami, kehormatan dan anak-anaknya.

2) Menghuni rumahnya sehingga dia tidak keluar rumah kecuali seizin

suami, kecuali ada alasan tertentu. Taat kepada suami sepanjang tidak

bertentangan dengan kaidah agama.118

Menyimak uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa konsep pendidikan

Syaikh Alwi memiliki banyak titik temu dengan konsep pendidik dalam

keluarga. Seperti yang telah dijelaskan oleh Syaikh Alwi mengenai adab

terhadap istri dan keluarga sebagai berikut;

,,
,,
,.

Artinya; Maka sebaiknya bagi seseorang hendaknya bercengkrama dengan
baik terhadap wanita (mahramnya), bersikap baik terhadapnya,
lemah-lembut, dan bersabar terhadap ucapan kotor para wanita dan
perlakuan buruknya, sepertihal itu pula tidak baik membebani suatu
perkara terhadap istrinya, dan memberi kekuasaan terhadap
istrinya.119

118 M. Amin Syukur, Op. Cit, hlm. 143-147
119 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm. 19
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Bergaul dengan perlakuan yang baik.Kewajiban suami kepada istrinya

supaya menghormati istri tersebut, bergaul kepadanya denan cara yang baik,

memperlakukanya dengan cara yang wajar, mendahulukan kepentingannya

dalam hal sesuatu yang perlu didahulukan, bersikap lemah lembut dan enahan

diri dari al-hal yang tidak menyenangkan hati istri.

Terdapat juga kesesuaian dalam hal mendidik anak, seperti yang telah

Syaikh Alwi jelaskan bahwa bagi orang tua agar memperhatikan pendidikan

bagi anaknya, sebagai berikut;

.
Artinya; adapun hal mendidik anak dan berbuat baik terhadap anak lebih-

lebih anak perempuan itu pahalanya sangat banyak.120

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa bagi orang tua wajib

mendidik anaknya dengan baik serta memenuhi haknya dengan baik. Sama

halnya dengan anak laki-laki, anak perempuan pun juga begitu karena dengan

memdidik dan memperlakukan anak dengan baik itu akan mendapat banyak

pahala dan keutamaan yang besar.

Termasuk dalam pendidikan akhlak dalam keluarga adalah mengenai

etika seorang anak terhadap kedua orang tuanya. Tersebut dalam firman Allah

juga yang menjelaskan mengenai etika anak terhadap kedua orang tuanya,

yang terdapat dalam surah Luqman ayat 31 sebagai berikut:

                  
           

Artinya; dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.121

120 Ibid, hlm. 20
121 Al- Quran surat Luqman ayat 14, Op. Cit, hlm.412
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa selain bertaqwa kepada Allah

,bagi seseorang yang terlahir di dunia supaya taat terhadap orang tua dan

berprilaku baik terhadap keduanya. Dan dalam ayat tersebut ditegaskan

jangan sekali-kali berbuat kasar terhadap orang tua walau hanya dengan

mengatakan “ah”.

Hal ini sesuai dengan penjelasan yang terdapat kita Dalilu At-Thalibin

karya Syaikh Alwi yang menjelaskan tentang hak terhadap orang tua yakni

 :,
,,خاشعا ,

,,,
.

Artinya:. Maka wajib bagi manusia untuk mengingat nikmat mempunyai
orang tua agar dapat mensyukurinya, dan melaksakan
perintahanya kecuali maksiat, dan duduk bersamanya den gan
tenang dan rendah diri, dan tidak boleh menyakitinya walaupun
dengan ucapan husst, tiadak boleh berjalan dihadapannya
kecuali dalam hal melayaninya, dan tidak boleh memperpanjang
perdebatan, dan mendoakan keduanya agar mendaptkan rahmat
dan ampunan 122.

Bahwasanya seorang anak itu wajib menaati kedua orang tuanya.

Beliau menjelaskan seorang anak wajid melaksanakan perintah dari orang

tuanya kecuali dalam hal kema’siatan. Seorang anak tidak berbuat kasar

terhadap orang tua apalagi menyakiti. Seorang anak sebaiknya mendoakan

kedua orang tuanya suapaya mendapat rahmat dari Allah dan mendapat

ampuanan dari-Nya.

Selanjutnya dalam lingkungan keluarga terdapat seorang kerabat yang

juga merupakan bagian dalam keluarga. Kerabat juga mempunyai hak yang

harus terpenuhi. Dalam hadits Rasulullah dijelaskan mengenai kerabat yakni

sebagai berikut;

122 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.7
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 ,
 ,.

Artinya: pelajarilah silsilah kamu yang dapat kamu gunakan menghubungkan
tali kekeluargaan kamu. Karena tali kekeluargaan adalah kecintaan
dalam keluarga, meluaskan harta, dan menambah pajang umur.
Diriwayatkan oleh Imam At Tirmdzi dan Imam At Thabrani.123

Dari hadits diatas dapat dipahami bahwasanya manfaat yang diperoleh

bagi seseorang yang menjaga silaturrahmi dengan kerabat dapat

memanjangkan umur dan meluaskan rizki. Adapun maksud dari

memanjangkan umur disini adalah umur seseorang menjadi berkah dengan

kebaikan-kebaikan yang dilakukan.

Mengenai hal ini beliau menjelaskan yang isinya sebagai berikut;

, ,
,هم ,, , 

,.
Artinyna: maka karena hal ini, sebaiknya bagi manusia agar supaya menjaga

hak-haknya kerabat ,dan memenuhi hak-halnya maka tidak boleh
menyakiti kerabat dengan tingkahlaku dan ucapan, dan rendah diri
kepadanya, dan bersabar saat tetangga menyakiti, dan menanyakan
kerabat yang tidak terlihat, dan membantu untuk menghasilkan apa
yang dibutuhkan kerabat apabila mampu, dan menjaga kerabat
dengan cara mengunjunginnya124.

Dalam pengertian ini beliau Syaikh Alwi menjelaskan seorang kerabat

itu tidak boleh disakiti, selalu memperhatikan kerabat dan menanyakan ketika

salah satu dari mereka tidak kelihatan, membantu kerabat dengan tenaga dan

pikiran, menghindarkan diri dari hal-hal yang menyakitkan hati kerabat,

berusaha menepati janji kepada kaum kerabat. Ikut serta dalam meringankan

beban kerabat atau famili. Seseorang dianjurkan mengunjungi ke tempat

kerabat itu berada.

123 M. Thalib, Op. Cit,hlm. 240
124 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm.9
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,

Artinya: dan sebaiknya bagi manusia menyambung kekerabatan walaupun
mereka tidak mau menyambung kekerabatan, dan berbuat baik
kepada kerabat walaupun mereka tidak membalas kebaikan
tersebut.125

Dalam hal ini beliau memberi penjelasan yang pada dasarnya kita

diharuskan silaturahim dengan mereka dan menjaga hubungan itu dengan

baik, tidak diperkenankan untuk diputus. Seseorang juga diharuskan berbuat

baik kepada karib kerabat, misalnya dengan memberi nafkah kepada mereka

yang membutuhkan sesuai dengan kemampuan dan kelapangan si pemberi,

mengunjungi mereka, memberikan kebahagiaan kepada mereka,

menghormati dan menunjukkan penghargaan kepada mereka, walau pun

mereka belum tentu dapat membalas kebaikan itu.

Dengan melihat uraian di atas, menurut penulis nilai-nilai pendidikan

akhlak yang terdapat dalam kitab “Dalilu At-Thalibin” relevan dengan

pendidikan dalam keluarga. Nilai pendidikan akhlak yang diajarkan di

dalamnya mempunyai tujuan agar setiap individu mempunyai sikap dan

perilaku yang baik yang termanifestasikan secara lahir dan batin, terutama

yang berhubungan langsung kepada Allah Swt.(habl min Allah), diri sendiri

dan orang lain (habl min al-nas). Hal ini secara keseluruhan sangat sesuai

dengan tujuan pendidikan akhlak yang terdapat dalam teori pendidikan, yakni

secara umum membentuk kepribadian muslim yang berakhlak mulia, baik

secara lahir maupun batin.

Dari penjelasan yang dipaparkan sebelumnya, tampak bahwa nilai-

nilai pendidikan akhlak dalam “Dalilu At-Thalibin” memiliki keterkaitan

dengan pendidikan akhlak dalam keluarga. Meskipun sumber yang dijadikan

pijakan pendidikan akhlak dalam keluarga bervariasi, yaitu dari hasil

pemikiran manusia, berupa Pancasila/peraturan negara, budaya di samping

125 Syaikh Alwi, Op. Cit, hlm. 10.
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dari agama. Sedangkan pendidikan akhlak bersumber dari al-Qur’an dan al-

Sunnah.


